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ABSTRAK

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih

Hanifa Ramadhanti, 2022110066, 2026

Penelitian ini dilakukan di Hyfresh Supermarket yang berlokasi di JI. Lingkar
Timur, Citimall Kota Prabumulih dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap kepuasan
kerja (), baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan
metode kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan Hyfresh
Supermarket Citimall Kota Prabumulih dengan sampel 30 responden menggunakan
teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan
SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial lingkungan
kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (t
hitung = 3,183 > t tabel = 2,048 dan sig = 0,004 < 0,05), demikian juga lingkungan
kerja non fisik (t hitung = 2,057 > t tabel = 2,048 dan sig = 0,049 < 0,05). Secara
simultan, kedua variabel bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan (F hitung = 16,699 > F tabel = 4,21 dan sig = 0,000 < 0,05) dengan
R Square = 0,52, yang berarti kontribusi besarnya pengaruh lingkungan Kkerja fisik
dan non fisik ternadap kepuasan kerja sebesar 52%, sedangkan 48% dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Kepuasan
Kerja
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ABSTRACT

The Effect of Physical and Non-Physical Work Environment on Employee Job
Satisfaction at Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih

Hanifa Ramadhanti, 2022110066, 2026

This study was conducted at Hyfresh Supermarket located on JI. Lingkar Timur,
Citimall Kota Prabumulih and aims to determine the effect of physical work
environment (X1) and non-physical work environment (X2) on job satisfaction (Y),
both partially and simultaneously. The research method used is quantitative. The
population of the study is all employees of Hyfresh Supermarket Citimall Kota
Prabumulih, with a sample of 30 respondents using a saturated sampling
technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple
linear regression, t-test, F-test, and coefficient of determination with SPSS version
26. The results of the study indicate that partially, the physical work environment
has a positive and significant effect on employee job satisfaction (t count = 3.183 >
t table = 2.048 and sig = 0.004 < 0.05), as well as the non-physical work
environment (t count = 2.057 > t table = 2.048 and sig = 0.049 < 0.05).
Simultaneously, both variables together have a significant effect on employee job
satisfaction (F count = 16.699 > F table = 4.21 and sig = 0.000 < 0.05) with R
Square = 0.52, which means that the contribution of the physical and non-physical
work environment to job satisfaction is 52%, while 48% is influenced by other
factors not studied.

Keywords: Physical Work Environment, Non-Physical Work Environment, and Job
Satisfaction
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset utama yang menentukan
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat.
Perusahaan tidak hanya membutuhkan modal dan teknologi yang memadai, tetapi
juga memerlukan karyawan yang kompeten, berkomitmen, dan mampu bekerja
secara optimal. Tanpa dukungan sumber daya manusia yang berkualitas,
perusahaan akan sulit mencapai tujuan yang telah ditetapkan, meskipun didukung
oleh fasilitas dan sistem kerja yang baik. Oleh karena itu, pengelolaan sumber
daya manusia menjadi hal yang sangat penting dan strategis bagi keberlangsungan
serta perkembangan perusahaan. untuk pengelolaan SDM yang efektif juga tidak
hanya fokus pada peningkatan kemampuan dan keterampilan karyawan, tetapi
juga memperhatikan aspek kesejahteraan dan kepuasan kerjanya agar karyawan
mampu memberikan kontribusi terbaik mereka dalam proses pencapaian tujuan
perusahaan.

Kepuasan kerja yang tinggi dapat menciptakan suasana kerja yang positif,
meningkatkan motivasi, serta menumbuhkan loyalitas terhadap perusahaan.
Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah dapat menurunkan semangat Kkerja,
meningkatkan absensi, hingga menimbulkan keinginan untuk berpindah
pekerjaan. Menurut Novitasari et al (2025) kepuasan kerja muncul ketika
seseorang merasa bahwa pekerjaan yang dijalankan sesuai dengan harapan, nilai,
serta kebutuhan pribadinya, sehingga menciptakan rasa nyaman, bangga, dan
termotivasi.

Salah satu faktor yang berpengaruh besar terhadap kepuasan kerja adalah
lingkungan kerja. Qurbi & Saroyo (2023) menyatakan lingkungan kerja adalah
keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang dapat
memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan karyawan yang
dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugasnya. Menurut Sari &
Arifin (2022) Lingkungan kerja fisik meliputi tata ruang, cahaya, bau-bauan,
dekorasi, warna dan sebagainya. Sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah



lingkungan kerja yang menyenangkan dalam arti terciptanya hubungan kerja yang
harmonis antara karyawan dan atasan.

Lingkungan kerja yang kondusif sangat penting terutama bagi perusahaan
ritel yang memiliki aktivitas operasional padat dan melibatkan banyak karyawan.
Salah satu perusahaan yang menghadapi kondisi tersebut adalah Hyfresh
Supermarket Citimall Kota Prabumulih, sebuah pusat perbelanjaan modern di
dalam Mall Kota Prabumulih yang mulai beroperasi pada 25 April 2019 dan
menyediakan berbagai produk segar serta kebutuhan rumah tangga. Sebagai
perusahaan ritel dengan ritme kerja tinggi, Hyfresh perlu memastikan bahwa
karyawannya bekerja dalam kondisi lingkungan yang nyaman dan terkoordinasi
agar produktivitas tetap terjaga.

Namun, hasil observasi dan wawancara awal menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan kerja di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih belum
sepenuhnya mendukung terciptanya kepuasan kerja yang optimal. Dari aspek
lingkungan kerja fisik misalnya, ketidakstabilan suhu ruangan akibat pengaturan
AC yang tidak konsisten, baik terlalu dingin maupun kurang dingin membuat
beberapa karyawan merasa tidak nyaman dan sulit berkonsentrasi saat bekerja.
Selain itu, fasilitas kerja seperti peralatan operasional dan sarana pendukung yang
belum memadai untuk jumlah karyawan yang cukup banyak pada masing- masing
departemen menyebabkan pekerjaan menjadi lambat diselesaikan. kemudian
adanya tingkat kebisingan yang cukup tinggi saat jam operasional, terutama saat
toko ramai pelanggan juga menjadi faktor yang menghambat fokus karyawan
dalam bekerja.

Sementara itu, dari aspek lingkungan kerja non fisik, masih sering terjadi
miskomunikasi antar karyawan dalam penyampaian informasi yang menimbulkan
kesalahpahaman dan konflik kecil di tempat kerja. Kerja sama tim juga belum
optimal karena sebagian karyawan lebih fokus pada penyelesaian tugas individu.
Selain itu, pembagian beban kerja dan jadwal shift yang kurang konsisten
menyebabkan sebagian karyawan merasa kelelahan, kekurangan waktu istirahat,
dan pada akhirnya menurunkan tingkat kepuasan kerja.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah banyak membahas

pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja, namun sebagian besar hanya
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berfokus pada aspek fisik atau non fisik secara terpisah. Masih terbatas penelitian
yang menggabungkan kedua variabel tersebut secara simultan, khususnya pada
konteks perusahaan ritel modern seperti Hyfresh Supermarket Citimall Kota
Prabumulih yang memiliki karakteristik pekerjaan cepat dan padat interaksi.
Misalnya, penelitian Natania & Martha (2023) menunjukkan bahwa lingkungan
kerja non fisik lebih dominan memengaruhi kepuasan kerja dibandingkan
lingkungan kerja fisik pada instansi pemerintahan daerah. Adapun penelitian oleh
Nurhaisya et al (2023) juga membuktikan adanya pengaruh signifikan kedua jenis
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja, namun hasilnya menunjukkan bahwa
pengaruh lingkungan kerja fisik lebih menonjol di sektor industri jasa. Perbedaan
hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik
terhadap kepuasan kerja belum konsisten di berbagai sektor dan generasi
karyawan.

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa baik aspek fisik maupun non fisik
dari lingkungan kerja memiliki peranan penting terhadap kepuasan Kkerja
karyawan. Jika permasalahan ini tidak segera diatasi, maka dapat berdampak pada
menurunnya semangat kerja, produktivitas, serta loyalitas terhadap perusahaan.
Oleh karena itu, penting bagi manajemen Hyfresh Supermarket Citimall Kota
Prabumulih untuk melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap kondisi lingkungan
kerja guna meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan uraian fenomena
dan teori tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul "Pengaruh Lingkungan
Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Hyfresh
Supermarket Citimall Kota Prabumulih."

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan
di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih?
2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja

karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih?
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3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kepuasan
kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja
karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan
kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih.

3. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh lingkungan kerja fisik dan non non fisik
terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota

Prabumulih.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang
manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai pengaruh lingkungan
kerja fisik dan non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian ini
juga dapat menjadi referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya yang meneliti
variabel serupa di tempat lain.
1.4.2 Manfaat praktis
Secara Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
langsung bagi pihak-pihak terkait. Manfaat tersebut dijabarkan sebagai berikut:
a. Bagi perusahaan (Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih)
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi manajemen untuk
menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman dan harmonis, sehingga
meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan.
b. Bagi karyawan
Penelitian ini memberikan pemahaman tentang pentingnya kenyamanan kerja
dan hubungan sosial yang baik, agar tercipta suasana kerja yang kondusif dan

saling mendukung.
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c. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman langsung dalam
bidang manajemen sumber daya manusia, serta menjadi syarat untuk

menyelesaikan studi S1 Manajemen di Universitas Prabumulih.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi hanya membahas pengaruh lingkungan kerja fisik dan
non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall
Kota Prabumulih. Lingkungan kerja fisik mencakup tata ruang, pencahayaan,
suhu udara, fasilitas kerja, dan kebisingan. Sedangkan lingkungan kerja non fisik
meliputi hubungan sosial, komunikasi, kerja sama tim, dan dukungan atasan.
Penelitian ini tidak meneliti faktor lain seperti kompensasi, kepemimpinan, atau
motivasi kerja, serta difokuskan pada seluruh karyawan Hyfresh selama periode
penelitian.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori
2.1.1 Lingkungan kerja

Menurut Nurdin et al (2023), lingkungan kerja merupakan semua yang
berada di sekeliling pekerja dan bisa mempengaruhi saat menjalankan
kewajibannya sebagai pekerja. Sementara itu, menurut Natania & Martha (2023),
lingkungan kerja merupakan segala suatu yang terdapat di dekat pekerja, yang
bisa pengaruhi seseorang pekerja dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibagikan, dan pada dasarnya berkaitan dengan elemen-elemen di sekitar
perusahaan yang berakibat secara langsung ataupun tidak langsung terhadap
perusahaan.

Secara umum, lingkungan kerja terbagi menjadi dua kategori yaitu
lingkungan kerja fisik dan non fisik. Lelzaba et al (2022) mengungkapkan bahwa
terciptanya lingkungan kerja fisik maupun non fisik yang kondusif merupakan
faktor yang memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kepuasan kerja
pegawai. Lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan kinerja pegawai,
sementara lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menurunkan kinerja serta
melemahkan motivasi kerja.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja merupakan seluruh kondisi yang ada di sekitar karyawan dan
memiliki pengaruh langsung ataupun tidak langsung terhadap pelaksanaan tugas
serta kinerja pegawai. Lingkungan kerja terbagi menjadi aspek fisik dan non fisik,
dan keduanya sama-sama penting dalam menciptakan kenyamanan, peningkatan
kinerja, serta kepuasan kerja pegawai. Menyediakan lingkungan kerja yang
kondusif akan mendukung pegawai bekerja lebih optimal, sedangkan lingkungan
yang tidak memadai dapat menurunkan kinerja dan motivasi.

2.1.2 Lingkungan kerja fisik
a. Pengertian lingkungan kerja fisik

Lingkungan kerja fisik mencakup segala hal yang mengelilingi pegawai saat

bekerja dan berdampak pada kinerja mereka dalam menyelesaikan tugas-tugasnya



(Hendri 2016; Dewantoro et al., 2025). Pendapat lain juga menyatakan,
Lingkungan kerja fisik merupakan kondisi fisik yang berada pada lingkungan
lokasi kinerjanya, baik secara tidak langsung ataupun dengan langsung sehingga

dapat mempengaruhi karyawan (Sedarmayanti 2017; Rianda & Winarno 2022).

Sedangkan, menurut Sennang et al (2025) lingkungan kerja fisik merupakan

kondisi nyata yang sehari-hari dirasakan pegawai, meliputi pencahayaan,

ventilasi, kebersihan ruang, keamanan, dekorasi, hingga penataan fasilitas yang
membentuk persepsi subjektif pekerja terhadap kenyamanan bekerja. Sejalan
dengan itu, lingkungan kerja fisik adalah suatu hal yang meliputi cahaya, warna,

udara, dan suara (Nitisemito 2012; Rastana et al., 2021).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan, lingkungan kerja fisik
merupakan Kkeseluruhan kondisi nyata yang membentuk ruang Kkerja dan
memengaruhi pengalaman karyawan selama menjalankan tugasnya. Lingkungan
ini mencakup berbagai aspek seperti pencahayaan, ventilasi, kebersihan,
keamanan, tata letak fasilitas, serta elemen fisik lain seperti udara dan suara.
Seluruh unsur tersebut berperan dalam menciptakan rasa aman, nyaman, dan
kondusif dengan tujuan mampu mendukung aktivitas kerja dan meningkatkan
kinerja pegawai. Dengan kata lain, lingkungan kerja fisik adalah serangkaian
komponen fisik yang keberadaannya menjadi faktor penting dalam menciptakan
ruang kerja yang efektif bagi karyawan.

b. Jenis - jenis lingkungan kerja fisik

Menurut Surijadi & Idris (2020) lingkungan fisik dapat dibagi dalam dua
kategori, yaitu:

1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai (seperti; pusat kerja,
kursi, meja dan fasilitas kerja lainnya). Kategori ini mencakup seluruh elemen
fisik yang secara langsung digunakan atau disentuh oleh pegawai dalam
aktivitas kerja sehari-hari.

2) Lingkungan perantara atau lingkungan umum (seperti; rumah, kantor, pabrik,
sekolah, kota, sistem jalan raya, dan lain-lain). Lingkungan perantara dapat
juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya:
temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran

mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain. Lingkungan ini tidak selalu
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bersentuhan langsung dengan pekerja, namun berperan besar dalam
menciptakan suasana dan kondisi kerja secara keseluruhan.
c. Faktor - faktor lingkungan kerja fisik
Menurut Rahmita & Rizali (2024) kondisi lingkungan kerja fisik dapat
memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Berikut adalah faktor-faktor yang harus
diperhatikan dalam lingkungan kerja fisik :
1) Rencana ruang kerja
Meliputi kesesuaian peraturan dan tata letak peralatan kerja, hal ini
berpengaruh besar terhadap kenyamanan dan tampilan kerja karyawan.
2) Rancangan pekerjaan
Meliputi peralatan kerja dan prosedur kerja atau metode kerja, peralatan kerja
yang tidak sesuai dengan perkerjaanya akan memengaruhi kesehatan hasil
kerja karyawan.
3) Kondisi lingkungan kerja
Penerangan dan kebisingan sangat berhubungan dengan kenyamanan para
karyawan dalam bekerja. Sirkulasi udara, suhu ruangan dan penerangan yang
sesuai sangat memengaruhi kondisi karyawan dalam melakukan pekerjaannya
4) Tingkat visual privacy dan accoustical privacy
Dalam tingkat pekerjaan tentu membutuhkan tempat kerja yang yang dapat
memberikan privasi bagi karyawannya. Privasi merupakan keleluasaan pribadi
terhadap hal-hal yang menyangkut dirinya dan organisasinya. Sedangkan
acoustical privacy berhubungan dengan pendengaran.
d. Indikator lingkungan kerja fisik
Adapun indikator lingkungan kerja fisik menurut (Sedarmayanti 2011 ;
Rahmita & Rizali 2024) adalah sebagai berikut:
1) Sirkulasi Udara
Oksigen merupakan gas yang diperlukan oleh makhluk hidup untuk menjaga
kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Apabila udara disekitar
tempat kerja kotor, kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan
tercampur dengan gas dan bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh.

Sumber adanya udara segar adalah adanya tanaman disekitar tempat kerja.
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2) Pencahayaan di ruang kerja
Pencahayaan yang cukup tetapi tidak menyilaukan akan membantu
menciptakan kinerja pegawainya.

3) Kebisingan
Kebisingan mengganggu konsentrasi, siapapun tidak senang mendengaran
suara bising. oleh karena itu kebisingan merupakan gangguan terhadap
seseorang.

4) Penggunaan warna
Warna dapat berpengaruh terhadap jiwa manusia, sebenarnya bukan warna saja
yang diperhatikan tetapi komposisi warna pun harus diperhatikan juga.

5) Kelembaban udara
Banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasanya dinyatakan dalam
presentase, kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi oleh temperature
udara.

6) Fasilitas
Fasilitas merupakan suatu penunjang untuk karyawan dalam menjalankan
aktivitas dalam bekerja.

2.1.3 Lingkungan kerja non fisik

a. Pengertian lingkungan kerja non fisik

Lingkungan kerja non fisik merujuk pada aspek-aspek yang tidak bersifat
fisik, seperti hubungan antar rekan kerja dan suasana hati yang dapat
memengaruhi perasaan pegawai (Octaviani & Suana 2019; Puspita & Darwin
2023). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan (Indiyati 2020; Risahondua et al.,
2024) bahwa lingkungan kerja non fisik idealnya menciptakan hubungan yang
harmonis antar rekan kerja serta mencegah terjadinya perselisihan di antara
sesama pegawai. Dengan demikian, terciptalah suasana kerja yang kondusif dan
mendukung produktivitas.

Lingkungan kerja non fisik juga dikenal sebagai lingkungan kerja psikis,
yang merupakan suatu keadaan yang tidak dapat ditangkap oleh panca indra
manusia, namun dapat dirasakan oleh para pegawai. Lingkungan ini berkaitan
dengan kualitas hubungan kerja, baik dengan sesama rekan kerja maupun dengan

atasan (Sari et al., 2023). Kondisi tersebut turut menggambarkan bagaimana
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suasana emosional dan iklim sosial di tempat kerja dapat memengaruhi perilaku
serta kenyamanan pegawai.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik
adalah kondisi psikologis dan sosial di tempat kerja yang memengaruhi perasaan,
interaksi, dan kenyamanan pegawai. Lingkungan ini mencakup hubungan antar
rekan kerja, suasana emosional, serta hubungan dengan atasan, yang bersama-
sama menentukan terciptanya suasana kerja yang harmonis, kondusif, dan
mendukung Kinerja pegawai secara optimal.

b. Unsur - unsur lingkungan kerja non fisik

Berikut adalah unsur-unsur dari lingkungan kerja non fisik (Sedarmayanti

2016; Lelzaba et al., 2022) :

1) Hubungan atasan dengan bawahan (pimpinan dengan pegawai)
Hubungan antara pimpinan dan bawahan ditunjukkan melalui komunikasi yang
jelas, sikap saling menghargai, dan dukungan pimpinan terhadap kebutuhan
kerja bawahan. Interaksi yang harmonis antara atasan dan pegawai dapat
menciptakan suasana kerja yang nyaman sehingga meningkatkan motivasi serta
Kinerja pegawai.

2) Hubungan antara pegawai dengan pemimpin
Hubungan ini terlihat dari penyampaian laporan pekerjaan, gagasan, serta
keluhan yang disampaikan pegawai kepada pemimpin. Komunikasi dua arah
yang efektif baik melalui rapat rutin maupun media informal membantu
pemimpin  memahami kondisi pegawai dan meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dalam organisasi.

3) Hubungan antar pegawai
Hubungan antar pegawai merupakan interaksi horizontal yang terjadi ketika
rekan kerja bekerja pada tingkat atau bagian berbeda namun saling terkait.
Hubungan yang baik dan harmonis akan menciptakan kolaborasi positif,
mengurangi konflik, serta mendukung terciptanya lingkungan kerja yang
nyaman, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja.

c. Faktor - faktor lingkungan kerja non fisik

Faktor lingkungan kerja non fisik/ psikis merupakan masalah yang berkaitan

dalam organisasi dan hubungan sosial (Nurdin et al., 2023) antara lain:
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1) Beban Pekerjaan yang berlebih
Beban kerja berlebih serta waktu yang singkat dan terbatas untuk
menyelesaikan pekerjaan akan memunculkan tekanan dan rasa tegang terhadap
karyawan dan tentunya akan mengakibatkan hasil akhir yang kurang sempurna
atau kurang optimal.

2) Pengawasan yang kurang baik
Sistem pengawasan yang kurang baik serta tidak efektif bisa memunculkan
ketidakpuasaan yang lain, semacam Kketidakstabilan atmosfer politik serta
minimnya umpan balik prestasi kerja.

3) Frustasi
Frustasi bisa berakibat pada terlambatnya upaya untuk mencapai hasil yang
maksimal, contohnya keinginan perusahaan tidak cocok dengan harapan
karyawan, jika ini selalu terjadi dapat membuat karyawan furstasi.

4) Perubahan dalam berbagai bentuk
Perubahan-perubahan yang terjadi di tempat kerja. dapat mempengaruhi
karyawan saat bekerja seperti tipe kerja, organisasi serta perubahan menajamen
perusahaan.

5) Perselisihan pribadi maupun kelompok
Ini dapat terjadi saat dua belah pihak memiliki target yang sama serta saling
berkompetisi demi tercapainya target tersebut. Hal ini dapat menimbulkan efek
negatif yaitu konflik komunikasi, kurangnya koherensi dan kurangnya
kerjasama. Namun hal ini memiliki dampak positif yaitu adanya upaya-upaya
positif untuk menyelesaikan perselisihan di tempat kerja.

d. Indikator lingkungan kerja non fisik

Lingkungan kerja non fisik dapat diukur dengan 5 indikator sebagai berikut

(Hamidah 2018; Ati et al., 2022) :

1) Struktur kerja
Sejauh mana bahwa pekerjaan yang diberikan kepadanya memiliki struktur
kerja dan organisasi yang baik. Di dalam struktur organisasi yang baik harus
dapat menjelaskan hubungan antara wewenang siapa melapor atau bertanggung
jawab kepada siapa, jadi terdapat suatu pertanggung jawaban apa yang akan

dikerjakan
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2) Tanggung jawab kerja
Sejauh mana pekerja merasakan bahwa pekerja mengerti tanggung jawab
mereka serta bertanggung jawab atas tindakan mereka. Pegawai mampu
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan serta berani
mengambil resiko dari keputusan yang telah diambil atau tindakan yang
dilakukannya.

3) Perhatian dan dukungan pemimpin
Sejauh mana karyawan merasakan bahwa pimpinan sering memberikan
pengarahan, keyakinan, perhatian serta menghargai kerjasama antar kelompok,
sejauh mana karyawan merasakan ada kerjasama yang baik diantara kelompok
kerja yang ada.

4) Kerjasama antar kelompok
Sejauh mana karyawan merasakan ada kerjasama yang baik di antara kelompok
kerja yang ada. Kerjasama (Team Work) adalah keinginan untuk bekerjasama
dengan orang lain secara kooperatif dan menjadi bagian dari kelompok. Bukan
kerja secara terpisah atau saling berkompetisi. Kelompok disini dalam arti yang
luas, yaitu sekelompok individu yang menyelesaikan suatu tugas atau proses.
Dalam hal ini yang dimaksudkan dengan kerjasama adalah seorang pegawai
mampu bekerjasama dengan orang lain sesuai dengan waktu dan tugas yang
telah ditentukan guna untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.

5) Kelancaran komunikasi
Sejauh mana karyawan merasakan adanya komunikasi yang baik, terbuka, dan
lancar, baik antara teman sekerja ataupun dengan pimpinan.

2.1.4 Kepuasan kerja

a. Pengertian kepuasan kerja

Kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan

dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan

sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan

(Afandi 2018; Haris et al.,2023). Pendapat tersebut sejalan dengan Kadir et al

(2021) yang menyatakan Kepuasan kerja merupakan bentuk perasaan seseorang

terhadap pekerjaannya, situasi kerja dan hubungan dengan rekan kerja. Dimana
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kepuasan kerja adalah cara individu merasakan pekerjaan yang dihasilkan dari
sikap individu tersebut terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan.
Sedangkan, menurut Nurdin et al (2021) kepuasan kerja merupakan suatu
reaksi emosional yang kompleks disebut dengan kepuasan kerja. Akibat dari
keinginan, desakan atau tekanan dan ambisi karyawan terhadap pekerjaan yang
berkaitan dengan kejadian yang dirasakan dalam perusahaan merupakan reaksi
emosional, sehingga menimbulkan perasaan senang, dan kecewa. Tingkat
kepuasan kerja karyawan berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku
pada diri masing-masing karyawan. Biasanya orang akan merasa puas atas kerja
yang telah atau sedang dijalankan, apabila apa yang dikerjakan dianggap telah
memenuhi harapan, sesuai dengan tujuannya dalam bekerja.
Kepuasan kerja karyawan dapat dinikmati dalam tiga kondisi (Haris et al.,
2023:11) :
1) Kepuasan kerja dalam pekerjaan
Hal ini dapat dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian atas hasil
kerja, penempatan kerja, perlakuan, peralatan kerja, dan suasana lingkungan
kerja yang kondusif. Karyawan yang lebih menikmati kepuasan kerja dalam
pekerjaan akan lebih mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa,
walaupun balas jasa itu merupakan bagian yang penting dalam pekerjaan.
2) Kepuasan kerja di luar pekerjaan
Hal ini dapat dilihat dan dinikmati di luar lingkungan pekerjaan dengan
besarnya balas jasa yang akan diterima dari hasil kerja seseorang sehingga
dapat digunakan untuk membeli kebutuhan hidupnya. Karyawan yang
menikmati kepuasan kerja di luar pekerjaan akan lebih mempersoalkan balas
jasa dari pada pelaksanaan pekerjaannya.
3) Kepuasan kerja kombinasi antara di dalam dan di luar pekerjaan
Hal ini dicerminkan sikap emosional seimbang antara balas jasa dengan
pelaksanaan. pekerjaan karyawan yang menikmati kepuasan kerja kombinasi
(di dalam dan di luar pekerjaan) akan merasa puas jika hasil kerja dan balas
jasanya dirasa adil dan layak.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai pengertian kepuasan kerja,

maka dapat disimpulkan Kepuasan kerja merupakan perasaan positif karyawan
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terhadap pekerjaannya yang muncul dari penilaian atas berbagai aspek pekerjaan,
seperti tugas yang dilakukan, kondisi kerja, hubungan dengan rekan kerja, serta
kesesuaian antara harapan dan hasil yang diterima. Kepuasan ini tercipta ketika
pekerjaan mampu memenuhi kebutuhan, keinginan, serta nilai-nilai yang
dianggap penting oleh karyawan, sehingga menimbulkan perasaan senang dan
sikap positif terhadap pekerjaannya.
b. Teori kepuasan kerja

Teori kepuasan kerja mengungkapkan apa yang membuat sebagian orang
lebih puas terhadap pekerjaannya daripada beberapa lainnya. Teori kepuasan kerja
sebagai berikut (Wibowo 2017; Haris et al., 2023) :
1) Teori Dua Faktor (Two Factor Theory)

Teori kepuasan kerja yang menganjurkan bahwa kepuasan dan
ketidakpuasan merupakan bagian dari kelompok variabel yang berbeda, yaitu
motivators dan hygiene factors. Pada umumnya orang mengharapkan bahwa
faktor tertentu memberikan kepuasan apabila tersedia dan menimbulkan
ketidakpuasan apabila tidak ada.

Pada teori ini, ketidakpuasan dihubungkan dengan kondisi di sekitar
pekerjaan (seperti kondisi kerja, pengupahan, keamanan, kualitas, pengawasan,
dan hubungan dengan orang lain). Sebaliknya, kepuasan ditarik dari faktor
yang terkait dengan pekerjaan itu sendiri atau hasil langsung daripadanya,
seperti sifat pekerjaan, prestasi dalam pekerjaan, peluang promosi, dan
kesempatan untuk pengembangan diri dan pengakuan. Karena faktor ini
berkaitan dengan tingkat kepuasan kerja tinggi, dinamakan motivator.

2) Teori Nilai (Value Theory)

Konsep teori ini kepuasan kerja terjadi pada tingkatan di mana hasil
pekerjaan di terima individu seperti yang diharapkan. Semakin banyak orang
menerima hasil, akan semakin puas. Value theory memfokuskan pada hasil
mana pun yang menilai orang tanpa memperhatikan siapa mereka. Kunci
menuju kepuasan dalam pendekatan ini adalah perbedaan antara aspek
pekerjaan yang dimiliki dan diinginkan seseorang. Semakin besar perbedaan,
semakin rendah kepuasan orang. Implikasi teori ini mengundang perhatian

pada aspek pekerjaan yang perlu diubah untuk mendapatkan kepuasan kerja.
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Secara khusus teori ini menganjurkan bahwa aspek tersebut tidak harus
sama berlaku untuk semua orang, tetapi mungkin aspek nilai dari pekerjaan
tentang orang-orang yang merasakan adanya pertentangan serius. Dengan
menekankan pada nilai-nilai, teori ini menganjurkan bahwa kepuasan kerja
dapat diperoleh dari banyak faktor. Oleh karena itu, cara yang paling efektif
untuk memuaskan pekerjaan individu adalah dengan menemukan apa yang
mereka inginkan dan apabila mungkin memberikannya.

c. Faktor-faktor kepuasan kerja

Berdasarkan aspek-aspeknya, para ahli telah membagi lima spesifikasi

dalam menentukan faktor kepuasan kerja (Ajabar, 2020:61) yaitu :

1) Pekerjaan Itu Sendiri (Work It Self)
Setiap pekerjaan memerlukan keterampilan tertentu sesuai dengan bidang
masing-masing. Sukar tidaknya suatu pekerjaan serta perasaan seseorang
bahwa keahliannya dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan tersebut akan
meningkatkan atau mengurangi kepuasan kerja.

2) Hubungan dengan Atasan (Supervision)
Atasan yang baik berarti mau menghargai pekerjaan bawahannya. Dengan
demikian bagi bawahan atasan dapat menjadi ayah/ibu/teman. Tingkat
kepuasan kerja yang paling besar dengan atasan adalah jika kedua hubungan
adalah positif. Biasanya ciri pemimpin yang transformasional maka pekerja
akan meningkat motivasinya dan sekaligus merasa puas dengan pekerjaannya.

3) Teman Sekerja (Workers)
Faktor teman sekerja merupakan faktor yang terkait dengan hubungan antar
pekerja dengan atasan dan dengan pekerja lainnya, baik yang sama maupun
yang berbeda jenis pekerjaannya.

4) Promosi (Promotion)
Promosi merupakan faktor yang berhubungan dengan ada tidaknya kesempatan
untuk memperoleh peningkatan karier selama bekerja

5) Gaji/Upah (Pay)
Gaji/Upah Merupakan faktor pemenuhan kebutuhan pekerja yang dianggap
layak atau tidak.
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d. Indikator kepuasan kerja
Berikut ini adalah beberapa indikator kepuasan kerja menurut (Meithiana

2017; Kadir et al., 2021) :

1) Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri.
Pekerjaan memberikan kesempatan pegawai belajar sesuai dengan minat serta
kesempatan untuk bertanggungjawab. Dalam teori dua faktor diterangkan
bahwa pekerjaan merupakan faktor yang akan menggerakkan tingkat motivasi
kerja yang kuat sehingga dapat menghasilkan prestasi kerja yang baik,
Kesempatan belajar sesuai minat dan Kesempatan untuk bertanggungjawab

2) Kepuasan terhadap gaji
Kepuasan kerja pegawai akan terbentuk apabila besar uang yang diterima
pegawai sesuai dengan beban kerjadan seimbang dengan pegawai lainnya.

3) Kesempatan promosi
Promosi adalah bentuk penghargaan yang diterima pegawai dalam organisasi.
Kepuasan kerja pegawai akan tinggi apabila pegawai dipromosikan atas dasar
prestasi kerja yang dicapai pegawai tersebut.

4) Kepuasan terhadap supervisi
Hal ini ditunjukkan oleh atasan dalam bentuk memperhatikan seberapa baik
pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai, menasehati dan membantu pegawai
serta komunikasi yang baik dalam pengawasan. Kepuasan kerja pegawai akan
tinggi apabila pengawasan yang dilakukan supervisor bersifat memotivasi
pegawai.

5) Kepuasan terhadap rekan sekerja.
Jika dalam organisasi terdapat hubungan antara pegawai yang harmonis,
bersahabat, dan saling membantu akan menciptakan suasana kelompok kerja

yang kondusif, sehingga akan menciptakan kepuasan kerja pegawai.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah rangkuman atau uraian mengenai hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang memiliki hubungan
dengan topik atau variabel penelitian yang sedang dikaji. dimana sebagai dasar

untuk menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan saat ini memiliki landasan
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ilmiah serta untuk mengetahui perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya.

Penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan sebagai bahan pendukung dan

acuan yang dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

No  Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Putri Rahayu Sennang, Pengaruh Lingkungan Hasil penelitian menunjukkan
Muhammad Ikbal, & Kerja Fisik terhadap bahwa lingkungan kerja fisik
Sapri (2025) Kepuasan Kerja Pegawai berpengaruh  positif ~ dan
Sumber : JANE (Jurnal pada Puskesmas Rappang signifikan terhadap kepuasan
Administrasi  Negara), Kecamatan Panca Rijang kerja pegawai.

Vol. 17 No. 1, 2025

2 Rahmita & Safrul Rizali Pengaruh Lingkungan Hasil penelitian menunjukkan
(2024) Kerja  Fisik  terhadap bahwa lingkungan kerja fisik
Sumber : JAPB (Jurnal Kinerja Pegawai berpengaruh  positif ~ dan
Administrasi dan Pemerintah di  Badan signifikan terhadap kinerja
Perilaku Bisnis), Vol. 7 Pendapatan Daerah pegawai dengan kontribusi
No. 1, 2024 Kabupaten Tabalong sebesar 23%.

3 Olga Natania & Lidya Pengaruh Lingkungan Hasil penelitian menunjukkan
Martha (2023) Kerja Fisik dan bahwa lingkungan kerja fisik
Sumber: Jurnal Lingkungan Kerja Non tidak berpengaruh signifikan
Economina Vol.2 No.8, Fisik terhadap Kepuasan terhadap  kepuasan  kerja
2023 Kerja Pegawai di Badan pegawai. Namun, lingkungan

Penelitian dan kerja non fisik berpengaruh
Pengembangan  Provinsi  positif dan signifikan terhadap
Sumatera Barat kepuasan kerja pegawai.

4 Indah Purnama Sari, et al Pengaruh Lingkungan Hasil penelitian menunjukkan
(2023) Kerja Fisik dan Non Fisik bahwa lingkungan kerja fisik
Sumber: Jurnal Media Terhadap Produktivitas  dan lingkungan kerja non fisik
Wahana Ekonomika Kerja Pegawai pada Dinas berpengaruh  positif ~ dan
Vol.20 No.3, 2023 Tenaga Kerja dan signifikan, baik secara parsial

Transmigrasi Provinsi maupun simultan, terhadap
Sumatera Selatan produktivitas kerja pegawai.

5 Nurhaisya, et al (2023) Pengaruh Lingkungan Hasil penelitian menunjukkan
Sumber: Kompeten: Kerja Fisik dan Non Fisik bahwa lingkungan kerja fisik
Jurnal llmiah Ekonomi terhadap Kepuasan Kerja dan lingkungan kerja non fisik
dan Bisnis Vol.2 No.l, Karyawan pada PT Pelindo berpengaruh  positif ~ dan
2023 (Persero) Regional IV signifikan terhadap kepuasan

Makassar kerja  karyawan. Secara
simultan, kedua variabel (fisik
& non fisik) berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan
kerja dengan F hitung 22,203
> F tabel 3,18. Besarnya
pengaruh  kedua  variabel
adalah  46,1%, sedangkan
sisanya dipengaruhi variabel
lain

6 Farrel Andreas, Parama Pengaruh Lingkungan Hasil penelitian menunjukkan
Santati, Wita Farla Kerja Fisik Terhadap bahwa lingkungan kerja fisik

(2023)
Sumber: Jurnal Maneksi
Vol.12 No.2, 2023

Kepuasan Kerja Karyawan
PD Sahang Mas

berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan PD Sahang
Mas.
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No  Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
7 Asthilia Lelzaba, et al Pengaruh Lingkungan Hasil penelitian menunjukkan
(2022) Kerja Fisik dan Non Fisik bahwa lingkungan kerja fisik
sumber : Publikasi Riset terhadap Kinerja Pegawai berpengaruh  positif  dan
Mahasiswa Manajemen, pada Lembaga Layanan signifikan terhadap Kkinerja
Vol. 4 No. 1, 2022 Pendidikan Tinggi pegawai.  Sementara itu,
Wilayah Il lingkungan kerja non fisik
berpengaruh  positif namun
tidak  signifikan  terhadap
kinerja pegawai.
8 Made Sandi Rastana, | Pengaruh Lingkungan Hasil penelitian menunjukkan
Gede Aryana Mahayasa, Kerja Fisik dan Disiplin bahwa lingkungan kerja fisik
& Ni Wayan Wina Kerja terhadap Kinerja dan disiplin kerja berpengaruh
Premayani (2021) Pegawai pada Badan positif dan signifikan terhadap
Sumber Jurnal  Keuangan Daerah kinerja pegawai baik secara
Manajemen, Kabupaten Tabanan parsial maupun simultan.
Kewirausahaan dan
Pariwisata, Vol. 1 No. 3,
2021
9 Nasyirah Nurdin, et al Pengaruh Lingkungan Penelitian menunjukkan
(2021) Kerja Fisik, Lingkungan bahwa lingkungan kerja fisik
Sumber: Jurnal Kerja Non Fisik, dan dan lingkungan kerja non fisik
Manajemen dan Kompensasi terhadap berpengaruh  positif  dan
Organisasi Review Kepuasan Kerja Karyawan signifikan terhadap kepuasan
(MANOR) Vol.3 No.2, pada Rumah Jahit Akhwat kerja karyawan. Selain itu,
2021 (RJA) Cabang Makassar kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan, menjadi
faktor paling dominan dalam
meningkatkan kepuasan kerja.
10 Herman  Surijadi & Dampak Lingkungan Kerja Hasil penelitian menunjukkan
Yuslan Idris (2020) Fisik dan Lingkungan bahwa lingkungan kerja fisik
sumber : Public Policy, Kerja Non Fisik terhadap dan lingkungan kerja non fisik

Vol. 1 No. 1, 2020

Kepuasan Kerja Karyawan

berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan  Matahari
Department Store di Ambon
City Center (ACC).

Sumber: Diolah dari berbagai jurnal: 2025

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan kerangka yang digunakan untuk melihat

keterkaitan atau hubungan antara variabel independen (bebas) dan variabel

dependen (terikat). Dimana hal ini merupakan dasar bagi peneliti untuk

merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis penelitian. Hartawan et al (2021)

menjelaskan bahwa kerangka pemikiran merupakan kerangka konseptual tentang

bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah di identifikasi sebagai

masalah yang penting.

Pada penelitian ini variabel independen yaitu, Lingkungan kerja fisik dan

Lingkungan kerja non fisik sedangkan variabel dependen yaitu, Kepuasan kerja.
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Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yang dapat dilihat pada gambar
2.1 berikut :

Lingkungan Kerja

Fisik (X1)
Kepuasan Kerja
)
Lingkungan Kerja

Non Fisik (X2)

e

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran

Keterangan :
——> = Pengaruh secara parsial

_______ > = Pengaruh secara simultan

2.4 Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap pernyataan penelitian
yang diajukan. Ini berupa pernyataan singkat yang memerlukan verifikasi empiris
melalui tinjauan teoritis atau pengetahuan yang relevan, memastikan bahwa
bukanlah spekulasi (Harahap et al., 2023:195). Maka dari itu peneliti menetapkan
dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya secara empiris, dengan hipotesis
sebagai berikut :
H; : Diduga lingkungan kerja fisik berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan
kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih.
H, : Diduga lingkungan kerja non fisik berpengaruh secara parsial terhadap
kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih.
Hs : Diduga lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh secara simultan
terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota

Prabumulih.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian dan Desain Penelitian
3.1.1 Metode penelitian

Metode adalah cara sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis data.
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang valid, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan dalam
upaya menjawab permasalahan penelitian. Menurut Sahir (2021:5) metode
penelitian adalah bagaimana peneliti membuat gambaran secara komprehensif.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu pendekatan
yang menekankan pada pengumpulan dan pengolahan data berbentuk angka
melalui instrumen terstruktur seperti kuesioner. Metode kuantitatif dipilih karena
mampu memberikan gambaran yang objektif mengenai variabel yang diteliti,
memungkinkan dilakukan pengujian hipotesis, serta mendukung analisis
hubungan atau pengaruh antar variabel menggunakan teknik statistik sehingga
hasil penelitian lebih sistematis, terukur, dan akurat. Sahir (2021:14) juga
mengungkapkan bahwa proses pengukuran penelitian kuantitatif adalah bagian
penting dalam menentukan kesimpulan akhir untuk melihat bagaimana hubungan
antar variabel penelitian.

3.1.2 Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian asosiatif dengan
pendekatan cross-sectional. Desain asosiatif dipilih karena bertujuan untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel sehingga dapat
menjelaskan bagaimana suatu variabel berkontribusi terhadap variabel lainnya.
Sementara itu, pendekatan cross-sectional digunakan karena pengumpulan data
dilakukan hanya pada satu waktu tertentu tanpa adanya intervensi atau perlakuan
khusus terhadap responden.

Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Sari & Legiran (2024) bahwa
pada studi cross-sectional peneliti tidak melakukan tindakan lanjut terhadap
pengukuran yang dilakukan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh
gambaran kondisi variabel secara aktual pada saat data dikumpulkan. Melalui
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desain penelitian ini, hubungan antar variabel dapat dianalisis baik secara parsial
maupun simultan menggunakan teknik analisis statistik sesuai kebutuhan

penelitian.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Toko Hyfresh Supermarket Citimall
Kota Prabumulih sebagai objek penelitian, yang berlokasi di jalan lingkar Timur
Citimall Prabumulih, Kelurahan Gunung Ibul 31146, Kecamatan Prabumulih
Timur, Kota Prabumulih, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia.
3.2.2 Waktu penelitian

Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan dalam waktu kurang lebih
tujuh bulan, yang dimulai dari tanggal 1 November 2025 hingga 21 Mei 2026.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diukur, yang
merupakan unit yang diteliti. Dalam hal ini populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2023:126). Populasi dalam Penelitian ini adalah
seluruh karyawan di Hyfresh Supermarket Citimal Kota Prabumulih yang
berjumlah 30 orang.
3.3.2 Sampel

Menurut Abdullah (2022:80), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena
mempunyai keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi yang mewakili.

Teknik sampling yang dipakai adalah teknik non-probablity sampling
dengan jenis pendekatan sampling jenuh. Ketika seluruh anggota populasi

digunakan sebagai sampel. Pengambilan sampel yang mencakup seluruh populasi
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ini cocok digunakan jika jumlah populasi relatif kecil (Harahap et al., 2023:69).
Dengan Populasi yang berjumlah 30 orang karyawan di Hyfresh Supermarket
Citimall Kota Prabumulih, maka penulis juga menggunakan sebanyak 30 orang
karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih sebagai sampel

penelitian ini.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat orang atau objek yang
mempunyai variasi yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan menarik
kesimpulan dari variabel itu (Abubakar, 2021:52). Pada penelitian ini penulis
menggunakan 2 jenis Variabel yaitu :
a. Variabel independen (X)
Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi
penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Variabel ini sering disebut
variabel bebas, karena nilainya tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam
penelitian. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah:
1) Lingkungan kerja fisik (X1)
2) Lingkungan kerja non fisik (X2)
b. Variabel dependen (Y)
Variabel adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel
independen. Variabel ini disebut juga variabel terikat, karena nilainya
tergantung pada variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kepuasan kerja ().
3.4.2 Operasional variabel penelitian
Menurut Muin (2023:20) Definisi operasional merupakan sebuah batasan-
batasan yang ditampilkan oleh peneliti pada variabel penelitiannya sendiri,
sehingga variabel penelitian itu bisa diukur. Sari & Handayani (2023) juga
mengungkapkan bahwa definisi operasional digunakan untuk menjelaskan
pengertian dari setiap variabel independen dan variabel dependen. Operasional

independen dan dependen dalam penelitian ini adalah hubungan lingkungan kerja
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fisik dan non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket

Citimall Kota Prabumulih yang dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Definisi operasional variabel

Variabel Definisi Indikator Kuesioner
Lingkungan Lingkungan kerja fisik merupakan 1. Sirkulasi udara 1-2
kerja fisik (X1)  kondisi nyata yang sehari-hari 2. Pencahayaan 3-4

dirasakan pegawai, meliputi 3. Kebisingan 5-6
pencahayaan, ventilasi, kebersihan 4. Penggunaan warna 7-8
ruang, keamanan, dekorasi, hingga 5. Kelembaban udara  9-10
penataan fasilitas yang membentuk 6. Fasilitas kerja 11-13
presepsi subjektif pekerja terhadap (Sedarmayanti 2011;
kenyamanan bekerja. Rahmita & Rizali
(Sennang et al., 2025) 2024)
Lingkungan Lingkungan kerja non fisik juga 1. Struktur kerja 1-2
kerja non fisik dikenal sebagai lingkungan kerja 2. Tanggung jawab 3-4
(X2) psikis, yang merupakan suatu kerja
keadaan yang tidak dapat ditangkap 3. Perhatian dan 5-6
oleh panca indra manusia, namun dukungan
dapat dirasakan oleh para pegawai. pimpinan
Lingkungan ini berkaitan dengan 4. Kerjasama antar 7-8
kualitas hubungan Kkerja, baik kelompok
dengan sesama rekan kerja maupun 5. Kelancaran 9-11
dengan atasan. komunikasi
(Sari et al., 2023) (Hamidah 2018; Ati et
al., 2022)
Kepuasan kerja Kepuasan kerja adalah sikap yang 1. Kepuasan terhadap 1-3
) positif dari tenaga kerja meliputi pekerjaan itu
perasaan dan tingkah laku terhadap sendiri
pekerjaannya melalui  penilaian 2. Kepuasan terhadap  4-5
salah satu pekerjaan sebagai rasa gaji
menghargai dalam mencapai salah 3. Kesempatan 6-7
satu nilai-nilai penting pekerjaan. promosi
(Afandi 2018; Haris et al.,2023) 4. Kepuasan terhadap  8-9
supervisi
5. Kepuasan terhadap  10-11

rekan kerja

(Meithiana 2017;
Kadir et al., 2021)

Sumber: Diolah dari berbagai jurnal & buku: 2025

3.5 Jenis Data dan Sumber Data

3.5.1 Jenis data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data bedasarkan

sifatnya yaitu:

a. Data kuantitatif

Data kuantitatif adalah Jenis data yang dinyatakan dalam bentuk angka atau

bilangan, dan dapat diukur atau dihitung dengan menggunakan metode
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matematis atau statistik (Utama et al., 2023). Informasi dari data ini berupa
angka yang digunakan untuk menganalisis fenomena secara statistik. Seperti
Skor kusioner, jumlah Karyawan, dan lain-lain.

b. Data kualitatif
Data kualitatif adalah jenis data yang menggambarkan sifat atau karakteristik
suatu objek atau fenomena secara deskriptif dan tidak dapat diukur dengan
angka atau satuan ukuran tertentu (Utama et al., 2023). Data kualitatif
umumnya diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta
digunakan untuk memahami makna, persepsi, dan kondisi tertentu secara
mendalam.

3.5.2 Sumber data

Sumber data dalam penelitian adalah segala sesuatu yang dapat memberikan

informasi kepada peneliti untuk menjawab rumusan masalah.

Sumber data yang digunakan penulis ada dua jenis yaitu :

a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sekumpulan informasi tentang suatu peristiwa
atau objek, di mana proses pengumpulan datanya melibatkan beberapa orang
yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Sumber data primer merupakan data
yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti
hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh
peneliti (Umar 2016 ; Soesana et al., 2023).

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Data sekunder diperoleh dari sumber lain yang telah ada, peneliti bisa
memanfaatkan berbagai sumber untuk mendapatkan data sekunder, seperti
artikel jurnal, situs publikasi pemerintah, buku, catatan internal sebuah

perusahaan/organisasi, serta sumber lainnya (Soesana et al., 2023:37).
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau prosedur yang digunakan

peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, agar informasi
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yang dikumpulkan tepat, akurat, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Berikut adalah teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian :

a. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data di mana bahan dan informasi
dikumpulkan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
berbagai fenomena yang menjadi objek pengamatan seperti tingkah laku
manusia, proses kerja, fenomena alam dan lain sebagainya. Pada teknik ini,
responden yang diamati tidak dalam jumlah besar (Djaali 2020 ; Soesana et al.,
2023). Disini penulis akan terjun langsung ke lapangan untuk melihat keadaan
objek yang akan diteliti.

b. Wawancara
Abubakar (2021:67) menjelaskan Wawancara adalah cara mengumpulkan data
dengan melakukan percakapan oleh dua pihak secara tatap muka dan lisan,
yaitu antara pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Sehingga mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian.

c. Kuesioner
Muin (2023:53) menjelaskan bahwa kuesioner adalah teknik pengumpulan data
yang dilaksanakan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan/pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab oleh mereka. Teknik pengumpul data
ini terbilang efisien jika peneliti telah mengetahui dengan pasti variabel yang
akan diukur dan mengetahui apa yang diharapkan dari responden. Dalam
pelaksanaannya, kuesioner biasanya menggunakan skala Likert, yaitu pilihan
jawaban berjenjang seperti sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju untuk mengukur tingkat sikap atau persepsi responden secara lebih
terstruktur.

d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data melalui penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan,
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya yang memuat data atau informasi

yang diperlukan peneliti (Abubakar, 2021:114). Dokumentasi ini dimiliki oleh
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lembaga maupun individu sehingga dapat digunakan sebagai bukti atau sumber
data sekunder penelitian.

3.7 Instrumen Penelitian

Menurut pendapat Juhaldi et al (2022:163) Instrumen dalam penelitian
merupakan alat untuk membantu peneliti dalam melihat berbagai karakteristik
tertentu yang di inginkan oleh peneliti dari objek penelitian. Tujuan pembuatan
instrumen dalam penelitian adalah untuk membantu serta mempermudah peneliti
mendapatkan hasil yang hendak diukur dan dicapai. Secara umum, Instrumen
yang sering digunakan oleh peneliti dapat berupa kusioner/angket, wawancara,
observasi, dan eksperimen/percobaan.

Dalam penelitian ini, instrumen yang akan digunakan penulis adalah
Kuesioner/Angket. Adapun Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner
tertutup, yakni kuesioner yang tidak memberikan kesempatan kepada responden
untuk menuliskan pendapatnya melainkan responden langsung memilih jawaban
yang sudah disediakan sesuai dengan kondisi yang dialami oleh responden
tersebut. Jawaban atas kuesioner yang disebarkan kepada seluruh responden ini
diukur menggunakan skala pengukuran, yaitu skala likert.

Hanafiah et al (2020) menjelaskan bahwa skala likert adalah skala penelitian
yang digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat. skala likert ini, juga
membuat responden diminta untuk melengkapi kuisioner yang mengharuskan
mereka menunjukkan tingkat persetujuan terhadap serangkaian pertanyaan atau
pernyataan. Untuk keperluan nilai setiap jawaban dapat ditentukan dengan skala

pengukuran skor sebagai berikut :

1.  Sangat setuju (SS) Skor 5
2. Setuju (S) Skor 4
3. Cukup setuju (CS) Skor 3
4.  Tidak setuju (TS) Skor 2
5. Sangat tidak setuju (STS) Skor 1
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3.7.1 Uji validitas

Widodo et al (2023:60) menjelaskan validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Jadi pengujian validitas
itu mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan fungsi. Suatu
alat pengukur dikatakan valid, apabila alat itu mengukur apa yang perlu diukur
oleh alat tersebut misalnya mengukur berat suatu benda dengan menggunakan
timbangan.

Ukuran validitas yang dapat digunakan yaitu korelasi pearson product-
moment (pearson) dengan menggunakan metode correcred item dan alat bantu
perhitungan dalam penelitian ini aplikasi software yang berupa program SPSS
(Statistical Package for Social Science). Sebuah pernyataan dinyatakan valid jika
nilai r hitung > r-tabel dan apabila nilai r hitung < r tabel maka pernyataan
dikatakan tidak valid. Penentuan nilai r tabel didasarkan pada derajat kebebasan
DF (degree of freedom) dengan rumus :

df=n-2
Sehingga diperoleh df = 28 dari n = jumlah responden sebanyak 30 orang, pada
taraf signifikansi 5% (o = 0,05) dengan nilai r tabel sebesar 0,361.
3.7.2 Uji reliabilitas

Menurut Widodo et al (2023:60) reliabilitas adalah tes untuk mengukur atau
mengamati sesuatu yang menjadi objek ukur. Suatu tes dapat dikatakan
mempunyai reliabilitas yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang
tetap sama (konsisten, ajeg). Hasil pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama)
jika pengukurannya diberikan pada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh
orang yang berbeda, waktu yang berbeda, dan tempat yang berbeda pula. Alat
ukur yang reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabel.

Dalam mengukur uji reliabilitas menggunakan uji statistik yang disediakan
SPSS yang berupa Cronbach Alpha (a). Ketentuan terhadap pengujian tersebut
apabila Alpha yang didapat berada diatas nilai > 0,60 maka dapat dikatakan
realibel. Begitu juga sebaliknya apabila alpha yang didapat berada dibawah nilai
0.60 maka dapat dikatakan tidak realibel yang dimana perhitunganya dapat

menggunakan komputer dengan program SPSS.
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3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mengolah dan menyusun data yang
diperoleh dan sudah dikumpulkan sampai menjadi kesimpulan. Sehingga
menghasilkan informasi yang teratur, sistematis, dan mudah dipahami. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan cara statistik deskriptif.

Menurut Amruddin et al (2022:181) analisis statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Statistik deskriptif dapat disebut juga analisis univariat yang dilakukan menurut
jenis data baik kategorik maupun numerik.

3.8.1 Uji asumsi klasik

Moha et al (2023) menyatakan bahwa uji asumsi klasik adalah uji untuk
mengetahui apakah model memenuhi asumsi atau tidak pada model regresi linear
berganda. Dalam uji asumsi Klasik ini terdapat tiga uji yang akan dilakukan, yaitu
ada uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedestisitas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan
variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
seharusnya memiliki analisi grafik dan uji statistik (Sahir 2021:69). Dalam
penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan Grafik P-Plot dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka, data tersebut terdistribusi secara
normal.

2) Apabila nilai signfikansi < 0,05 maka, data tidak terdistribusi secara normal.

b. Uji multikolinearitas

Pada pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau variabel bebas.
Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi
dapat diketahui dari nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).
Asumsi dari Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan
sebagai berikut (Burhan et al., 2022; Aleffin & Rahmawati 2023) :
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1) Jika VIF >10 dan nilai Tolerance <0,10 maka terjadi multikolinearitas.

2) Jika VIF <10 dan nilai Tolernace >0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji heteroskedastisitas

Menurut Aleffin & Rahmawati (2023) Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Heteroskedastisitas dapat
dilihat hasilnya dengan menggunakan cara scatterplot.

1) Jika terdapat pola yang tidak jelas dan titiknya terlihat menyebar di atas dan di
bawah angka O (nol) pada sumbu Y, maka model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika terdapat pola seperti titik yang membentuk secara teratur (menyempit,
melebar, dan bergelombang) maka menandakan model regresi terjadi
heteroskedastisitas.

3.8.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Irrawati & Mukaramah (2024) mengungkapkan regresi linier berganda
merupakan metode statistik yang digunakan untuk mempelajari hubungan antara
satu variabel terikat (variabel dependen) dengan dua atau lebih variabel bebas
(variabel independen) yang mempengaruhinya. Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk menguji apakah variabel independen memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen baik secara simultan maupun parsial.

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antar variabel yaitu lingkungan kerja fisik (X1), lingkungan kerja non
fisik (X2) dan kepuasan kerja (Y). Persaman regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y=a+ b X3+ by X, + e

Keterangan:

Y : Kepuasan kerja (variabel dependen)

a : Konstanta

b:-b, . Koefisien regresi

X1 : Lingkungan kerja fisik (variabel independen)

X - Lingkungan kerja non fisik (variabel independen)
e : Standart error (tingkat kesalahan)
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3.9 Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah prosedur dalam analisis statistik yang digunakan untuk
menguji dugaan penelitian yang dibuat oleh peneliti dapat diterima atau ditolak.
Melalui uji hipotesis, peneliti menilai apakah terdapat cukup bukti empiris untuk
mendukung hubungan atau pengaruh antar variabel yang diteliti. Adapun uji
hipotesis yang digunakan yaitu, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F) dan uji
determinasi (R?).

3.9.1 Uji parsial (uji t)

Nurhaisyah et al (2023) menjelaskan bahwa uji t digunakan untuk menguji
seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini terhadap variabel dependen secara parsial yang dianggap
konstan dengan asumsi bahwa jika signifikan nilai t hitung yang dapat dilihat dari
analisis regresi menunjukkan hasil lebih kecil 5% yang berarti variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan tingkat kepercayaan
untuk pengujian hipotesis adalah 95% atau 0,05% (5%). Dengan kriteria sebagai
berikut:

a. Jika t hitung > t tabel signifikansi < 0,05 maka, hipotesis diterima (H,
diterima H, ditolak).

b. Jika Jika t hitung < t tabel signifikansi > 0,05 maka, hipotesis ditolak (H,
ditolak H, diterima).

3.9.2 Uji simultan (uji F)

Moha et al (2023) mengungkapkan bahwa Uji Statistik F pada dasarnya
menunjukan seberapa besar pengaruh variabel independen (X) secara Bersama-
sama terhadap variabel Dependen ().

Pengambilan kesimpulan:

a. Jika nilai F hitung > F tabel signifikansi < 0,05 maka H, ditolak artinya H,
diterima (Variabel X secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y).

b. Jika nilai F hitung < F tabel signifikansi > 0,05 maka H, ditolak artinya H,
diterima (Variabel X secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel
Y).
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3.10 Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan tinggi rendahnya
atau kuat lemahnya hubungan antara Kedua variabel atau lebih. Atau untuk
mengukur sejauh mana hubungan antara dua variabel atau lebih. Penentuan
koefisien korelasi menggunakan pearson moment yang dilambangkan dengan (r).
Koefisien korelasi positif sebesar 1 dan apabila negatif -1, sedangkan yang
terkecil adalah 0. Interpretasi nilanya dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2 Interpretasi koefisien kolerasi

Interval Koefisien Koefisien Kolerasi
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,20 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat tinggi

Sumber: (Sugiyono 2017; Indartini & Mutmainah 2024)

3.11 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R? pada prinsipnya
melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka
koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat
dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel
terikat atau nilai R? semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh
semua variabel bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 2021:54). Adapun rumus
koefisien determinasi sebagai berikut :

KP = R2x 100%

Keterangan:
KP : Nilai koefisien determinasi
R2 : Nilai koefisien korelasi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Profil perusahaan Hyfresh Supermarket

Objek dalam penelitian ini adalah Hyfresh Supermarket Citimall Kota
Prabumulih, yaitu salah satu gerai ritel modern yang bergerak di bidang penjualan
produk kebutuhan sehari-hari. Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih
berlokasi di Jalan Lingkar Timur, Citimall Prabumulih, Kelurahan Gunung Ibul
31146, Kecamatan Prabumulih Timur, Kota Prabumulih, Provinsi Sumatera
Selatan. Gerai ini resmi beroperasi pada tanggal 25 April 2019 dan merupakan
gerai Hyfresh kelima yang dibuka secara nasional serta menjadi gerai Hyfresh
pertama di Kota Prabumulih dan di Pulau Sumatra. Dengan luas area toko sekitar
1.000 m?, Hyfresh Supermarket Citimall Prabumulih menyediakan kurang lebih
9.000 varian produk yang mencakup produk segar, bahan pangan, serta berbagai
kebutuhan rumah tangga lainnya.

Kehadiran Hyfresh Supermarket Citimall Prabumulih bertujuan untuk
memudahkan masyarakat dalam memperoleh produk kebutuhan sehari-hari
dengan kualitas yang baik dan harga yang kompetitif. Selain itu, gerai ini juga
membuka peluang kerja sama dengan para pemasok lokal serta berkontribusi
terhadap perekonomian daerah melalui penyerapan tenaga kerja, di mana lebih
dari 50% karyawannya merupakan penduduk asli Kota Prabumulih. Dengan
demikian, Hyfresh tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemenuhan kebutuhan
konsumen, tetapi juga sebagai bagian dari penggerak ekonomi lokal.

Hyfresh Supermarket sendiri merupakan salah satu format ritel modern yang
dikembangkan olenh PT Matahari Putra Prima Tbk (MPPA), yaitu perusahaan
peritel modern terkemuka di Indonesia yang didirikan pada tahun 1986 oleh Hari
Darmawan. Sejak berdiri, MPPA terus berkembang dan mengoperasikan ratusan
gerai ritel di berbagai wilayah Indonesia dengan dukungan jaringan distribusi
yang kuat. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, MPPA mengelola beberapa
merek ritel antara lain Hypermart, Foodmart, FMX, Smart Club, Hyfresh, dan
Boston Health & Beauty.
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Sejalan dengan strategi perusahaan sebagai operator Fast Moving Consumer
Goods (FMCG) multi-format, MPPA terus melakukan inovasi dan pengembangan
konsep gerai. Salah satu bentuk pengembangan tersebut adalah peluncuran
Hyfresh Supermarket pada tahun 2019 yang dirancang sebagai supermarket
komunitas dengan fokus pada produk segar dan kebutuhan groseri. Format
Hyfresh ditujukan untuk segmen rumah tangga kelas menengah dengan konsep
belanja yang lebih efisien, nyaman, dan terjangkau, sebagai bentuk adaptasi
perusahaan terhadap perubahan lingkungan pasar dan perilaku konsumen.

Dengan konsep tersebut, Hyfresh Supermarket diharapkan mampu
memberikan pengalaman berbelanja yang praktis, nyaman, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat setempat. Keberadaan gerai ini juga memperkuat jaringan
ritel modern MPPA dalam menjangkau konsumen di berbagai daerah
4.1.2 Visi, misi, dan budaya perusahaan
Visi, misi, dan budaya perusahaan yang diterapkan oleh Hyfresh Supermarket
merupakan visi, misi, dan budaya perusahaan MPPA yang berlaku bagi seluruh
perusahaan ritelnya.

a. Visi
Menjadi peritel multi-format nomor satu di Indonesia.
b. Misi
1) Menjadi peritel multi-format kelas dunia yang menghasilkan pertumbuhan
organik dan laba berkelanjutan.
2) Menyediakan produk berkualitas tinggi dengan harga yang kompetitif bagi
konsumen Indonesia.
3) Fokus pada kebutuhan konsumen (customer focus) dan peningkatan
kualitas hidup.
4) Mengintegrasikan strategi omni-channel melalui toko fisik dan online serta
sistem pembayaran digital.
c. Budaya perusahaan

MPPA menerapkan budaya Customer Focus, Continous Learning, Team
Work, dan Achievement Orientation untuk mencapai tujuan perusahaan. Sebagai
bagian dari PT Matahari Putra Prima Tbk, Perusahaan mengelola berbagai format

ritel termasuk Hypermart, Foodmart, Hyfresh, dan Boston Health & Beauty.
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4.1.4 Tugas pokok dan fungsi organisasi
a. Store Manager
1) Mengelola seluruh kegiatan operasional toko.
2) Mengawasi kinerja seluruh departemen agar sesuai standar perusahaan.
3) Bertanggung jawab atas pencapaian target penjualan dan pelayanan
pelanggan.
4) Mengambil keputusan operasional dan strategis toko.
5) Memberikan evaluasi dan arahan kepada seluruh karyawan.
b. Asisten Store Manager Fresh
1) Mengawasi operasional departemen fresh (produce, meat, bakery).
2) Menjaga kualitas, kesegaran, dan ketersediaan produk fresh.
3) Mengatur dan mengoordinasikan supervisor departemen fresh.
4) Kontrol kebersihan & standar food safety
c. Asisten Store Manager Non Fresh
1) Mengelola operasional departemen non fresh.
2) Mengawasi ketersediaan produk dan pelayanan kasir.
3) Memberikan arahan operasional kepada supervisor non fresh.
4) Mengontrol administrasi & SOP
d. Supervisor Personalia
1) Mengelola administrasi dan absensi karyawan.
2) Mengawasi kedisiplinan dan kepatuhan karyawan.
3) Mengatur jadwal kerja serta memberikan teguran sesuai prosedur.
e. Supervisor Backend
1) Mengawasi penerimaan dan penyimpanan barang.
2) Menjaga keakuratan stok barang.
3) Mengatur aktivitas staff backend.
f. Supervisor Groceries
1) Mengelola penataan dan ketersediaan produk groceries.
2) Mengawasi masa berlaku dan display produk.
3) Mengatur tugas staff groceries.
g. Supervisor Bakery

1) Mengawasi produksi dan penjualan produk bakery.
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2) Menjaga kualitas dan kebersihan produk.
3) Mengatur jumlah produksi dan pembagian tugas staff bakery.
h. Supervisor Meat
1) Mengelola penanganan dan penjualan produk daging.
2) Menjaga kebersihan dan keamanan pangan.
3) Mengatur aktivitas staff meat sesuai SOP.
i. Supervisor Produce
1) Mengelola penjualan dan penataan buah serta sayur.
2) Menjaga kualitas dan kesegaran produk.
3) Mengatur tugas dan penempatan staff produce.
J. Supervisor Loss Prevention
1) Mengawasi keamanan toko dan aset perusahaan.
2) Mencegah terjadinya kehilangan barang.
3) Melakukan pengawasan dan pemeriksaan sesuai SOP.
k. Staff Bakery
1) Membantu produksi dan penjualan produk bakery.
2) Melayani pelanggan dan menjaga kebersihan area kerja.
3) Melaksanakan tugas sesuai arahan supervisor.
|. Staff Meat
1) Membantu penanganan dan penjualan produk daging.
2) Menjaga kebersihan dan kualitas produk.
3) Melaksanakan tugas operasional sesuai instruksi atasan.
m. Staff Produce
1) Menata dan menjaga kesegaran buah dan sayur.
2) Memberikan pelayanan kepada pelanggan.
3) Menjalankan tugas sesuai arahan supervisor.
n. Staff Teknisi
1) Melakukan perawatan dan perbaikan fasilitas toko.
2) Menangani gangguan teknis operasional.
3) Melakukan tindakan teknis sesuai kebutuhan.
0. Staff Finance

1) Mengelola administrasi dan pencatatan keuangan toko.
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2) Membantu penyusunan laporan keuangan.
3) Mengelola dokumen keuangan sesuai prosedur.
p. Staff Backend
1) Membantu penerimaan dan penyimpanan barang.
2) Menjaga kerapihan gudang.
3) Melaksanakan tugas sesuai instruksi supervisor backend.
g. Staff Groceries
1) Menata dan mengisi produk groceries.
2) Mengecek harga dan masa berlaku produk.
3) Melaksanakan tugas sesuai arahan supervisor.
r. Staff Kasir
1) Melayani transaksi pembayaran pelanggan.
2) Menjaga ketelitian dalam transaksi
3) Mengoperasikan mesin kasir sesuai SOP.
s. Rentokil
1) Melakukan pengendalian hama di area toko.
2) Menjaga standar kebersihan dan keamanan pangan.
3) Melaksanakan tindakan pengendalian hama sesuai kontrak kerja.
t. TKC
1) Menjaga kebersihan dan kerapihan area toko.
2) Mendukung kenyamanan lingkungan kerja.

3) Melaksanakan tugas kebersihan sesuai arahan.

4.2 Gambaran Umum Karakteristik Responden

Gambaran umum karakteristik responden dalam penelitian ini bertujuan
untuk memberikan deskripsi mengenai kondisi dan latar belakang karyawan yang
menjadi objek penelitian. Adapun responden dalam penelitian ini berjumlah 30
orang, yang seluruhnya merupakan karyawan Hyfresh Supermarket Citimall Kota
Prabumulih. Data responden diperoleh melalui kuesioner yang telah disebarkan
dan diisi langsung oleh responden. Kemudian semua kuesioner telah
dikembalikan dan dapat diolah lebih lanjut. Dibawah ini disajikan beberapa

Karakteristik responden dengan kriteria, yaitu sebagai berikut:
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4.2.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1
berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Laki-laki 23 76,7%
2 Perempuan 7 23,3%
Total 30 100%

Sumber: Data diolah dari kuesioner: 2026

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 23 orang dengan
persentase 76,7%, sedangkan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 7
orang dengan persentase 23,3%. Hal ini menunjukkan bahwa komposisi karyawan
di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih didominasi oleh karyawan
laki-laki.

4.2.2 Karakteristik responden berdasarkan usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan usia

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 < 20 tahun 1 3,3%
2 20-25 tahun 15 50%
3 26-35 tahun 12 40%
4 > 35 tahun 2 6,7%
Total 30 100%

Sumber: Data diolah dari kuesioner: 2026

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden berada pada rentang usia 20-25 tahun, yaitu sebanyak 15 orang dengan
persentase 50%, diikuti oleh responden berusia 26-35 tahun sebanyak 12 orang
dengan persentase 40%. Selanjutnya, responden berusia di bawah 20 tahun

berjumlah 1 orang dengan persentase 3,3%, sedangkan responden berusia di atas
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35 tahun berjumlah 2 orang dengan persentase 6,7%. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas karyawan Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih berada pada
usia produktif 20-25 tahun.

4.2.3 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada Tabel
4.3 berikut:

Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
No  Pendidikan Terakhir ~ Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 SMA/SMK 25 83,3%

2 Diploma (D3) 2 6,7%

3 Sarjana (S1) 3 10%
Total 30 100%

Sumber: Data diolah dari kuesioner: 2026

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK, yaitu sebanyak 25 orang dengan
persentase 83,3%. Selanjutnya, responden dengan pendidikan Sarjana (S1)
berjumlah 3 orang dengan persentase 10%, sedangkan responden dengan
pendidikan Diploma (D3) sebanyak 2 orang dengan persentase 6,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan Hyfresh Supermarket Citimall
Kota Prabumulih memiliki latar belakang pendidikan SMA/SMK.

4.2.4 Karakteristik responden berdasarkan masa kerja
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Tabel 4.4
berikut:

Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan masa kerja

No Masa Kerja Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 < 1 tahun 4 13,3%
2 1-3 tahun 10 33,3%
3 4-6 tahun 3 10%
4 > 6 tahun 13 43,3%
Total 30 100%

Sumber: Data diolah dari kuesioner: 2026
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Berdasarkan Tabel 4.4, menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki masa Kkerja lebih dari 6 tahun, yaitu sebanyak 13 orang dengan
persentase 43,3%. Selanjutnya, responden dengan masa kerja 1-3 tahun sebanyak
10 orang dengan persentase 33,3%. Sementara itu, responden dengan masa Kkerja
kurang dari 1 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase 13,3%, dan responden
dengan masa kerja 46 tahun sebanyak 3 orang dengan persentase 10%. Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan Hyfresh Supermarket Citimall Kota

Prabumulih memiliki pengalaman kerja yang relatif lama yaitu > 6 tahun.

4.3 Analisis Tanggapan Responden

Analisis tanggapan responden digunakan untuk memberikan gambaran
umum mengenai hasil jawaban kuesioner yang telah disebarkan kepada 30
responden. Sebanyak 35 butir pernyataan diajukan untuk mengukur variabel
penelitian. Analisis ini bersifat deskriptif, yaitu menjelaskan kecenderungan
penilaian responden terhadap setiap variabel berdasarkan nilai rata-rata (mean)
jawaban. Nilai rata-rata tersebut kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria
skala penilaian untuk menentukan kategori tanggapan responden. Adapun Kriteria
skala rata-rata tanggapan responden sebagai berikut :

1. 1,0-1,80 = Sangat tidak baik
2. 181-260 = Tidak baik

3. 261-340 = Kurang baik

4, 3,41-4,20 = Baik

5. 420-500 = Sangat Baik

4.3.1 Tanggapan responden terhadap variabel lingkungan kerja fisik (X1)

Untuk mengetahui penilaian dari 30 responden terhadap variabel lingkungan
kerja fisik (X1) sebagai variabel bebas, peneliti menyusun 13 butir pernyataan
yang berhubungan dengan lingkungan kerja fisik. Hasil tanggapan responden
terhadap variabel lingkungan kerja fisik tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5
berikut :
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Tabel 4.5 Tanggapan responden terhadap lingkungan kerja fisik (X1)

No Lingkungan Kerja Fisik Frekuens Total X,
SS/5 S/4 N/3  TS/2 STS/1
1 Pernyataan 1 15 75 14 56 1 3 0 0 O O 30 134 447
2 Pernyataan 2 11 55 18 72 1 3 0 0O O O 30 130 433
3 Pernyataan 3 10 50 20 80 0O O O O O O 30 130 4,33
4 Pernyataan 4 15 75 15 60 0 0 O 0O O O 30 135 4,50
5 Pernyataan 5 9 45 15 60 4 12 2 4 0 0 30 121 4,03
6 Pernyataan 6 8 40 17 68 5 15 0 0 O O 30 123 4,10
7 Pernyataan 7 11 55 16 64 3 9 0 0 0 0 30 128 4,27
8 Pernyataan 8 13 65 15 60 2 6 0 0O O O 30 131 437
9 Pernyataan 9 9 45 17 68 3 9 1 2 0 0 30 124 413
10 Pernyataan 10 10 50 15 60 5 15 0 0 0O O 30 125 417
11 Pernyataan 11 12 60 17 68 1 3 0 0 0O O 30 131 437
12 Pernyataan 12 6 30 24 9% 0 0O O O O O 30 126 420
13 Pernyataan 13 7 3 16 64 4 12 3 6 0 0 30 117 3,90
Nilai Rata-Rata 4,24

Sumber: Data primer yang diolah: 2026

Berdasarkan Tabel 4.5, tanggapan responden terhadap variabel lingkungan
kerja fisik memiliki nilai rata-rata sebesar 4,24 dari 13 butir pernyataan. Nilai
rata-rata tertinggi terdapat pada butir pernyataan nomor 4 sebesar 4,50, sedangkan
nilai rata-rata terendah terdapat pada butir pernyataan nomor 13 sebesar 3,90.

Berdasarkan kriteria skala rata-rata tanggapan responden, nilai rata-rata 4,24
berada pada interval 4,20-5,00 sehingga termasuk kategori sangat baik. Dengan
demikian, secara keseluruhan penilaian responden terhadap lingkungan kerja fisik
dinilai sangat baik, walaupun masih terdapat beberapa indikator yang dapat
ditingkatkan.

4.3.2 Tanggapan responden terhadap variabel lingkungan kerja non fisik

(X2)

Untuk mengetahui penilaian 30 responden terhadap variabel lingkungan
kerja non fisik (X2) sebagai salah satu variabel bebas, peneliti mengajukan 11
butir pernyataan yang berkaitan dengan lingkungan kerja non fisik. Pernyataan
tersebut disusun untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Hasil tanggapan

responden terhadap variabel tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut :
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Tabel 4.6 Tanggapan responden terhadap lingkungan kerja non fisik (X2)

No Lingkungan Kerja Non Fisik Frekuensi Total X;
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1

1 Pernyataan 1 9 45 21 8 0O O O O O O 30 129 430
2 Pernyataan 2 9 45 21 84 0O O O O O O 30 129 4730
3 Pernyataan 3 7 3 21 8 2 6 0 0 0 0 30 125 417
4 Pernyataan 4 8 40 19 76 3 9 0 0O O O 30 125 417
5 Pernyataan 5 16 80 14 56 0 O O O O O 30 136 4,53
6 Pernyataan 6 16 80 13 52 1 3 0 O O O 30 135 4,50
7 Pernyataan 7 12 60 14 56 4 12 0 0 O O 30 128 4,27
8 Pernyataan 8 8 40 20 80 2 6 O O O O 30 126 4,20
9 Pernyataan 9 11 55 15 60 4 12 0 0 O O 30 127 4,23
10 Pernyataan 10 12 60 16 64 2 6 0 O O O 30 130 433
11 Pernyataan 11 13 65 16 64 1 3 0O 0O O O 30 132 4,40

Nilai Rata-Rata 4,31

Sumber: Data primer yang diolah: 2026

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa tanggapan responden
terhadap variabel lingkungan kerja non fisik memiliki nilai rata-rata sebesar 4,31
dari 11 butir pernyataan. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada butir pernyataan
nomor 5 dengan skor 4,53, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada butir
pernyataan nomor 3 dan 4 dengan skor 4,17.

Berdasarkan kriteria skala rata-rata tanggapan responden, nilai rata-rata 4,31
berada pada interval 4,20-5,00 sehingga termasuk kategori sangat baik. Dengan
demikian, secara keseluruhan penilaian responden terhadap lingkungan kerja non
fisik dinilai sangat baik, meskipun beberapa indikator masih perlu ditingkatkan.
4.3.3 Tanggapan responden terhadap variabel kepuasan kerja ()

Untuk mengetahui penilaian 30 responden terhadap variabel kepuasan kerja
(YY) sebagai variabel terikat, peneliti menyusun 11 butir pertanyaan yang berkaitan
dengan kepuasan kerja yang dirasakan oleh kayawan. Butir-butir pertanyaan
tersebut disusun berdasarkan indikator-indikator kepuasan kerja yang relevan,
sehingga dapat menggambarkan tingkat kepuasan kerja responden secara
menyeluruh. Tanggapan responden terhadap variabel kepuasan kerja tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut :
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Tabel 4.7 Tanggapan responden terhadap kepuasan kerja ()

No Kepuasan Kerja Frekuensi Total Y
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1
1 Pernyataan 1 9 45 19 76 2 6 0 0 O O 30 127 423
2 Pernyataan 2 18 90 12 48 0 O O O O O 30 138 4,60
3 Pernyataan 3 10 50 15 60 5 15 0 0O O O 30 125 417
4 Pernyataan 4 13 65 17 68 0 0 O O O O 30 133 443
5 Pernyataan 5 20 100 10 40 0 O O O O O 30 140 4,67
6 Pernyataan 6 13 65 13 52 4 12 0 0O O O 30 129 4,30
7 Pernyataan 7 12 60 18 72 0 0 0 O O O 30 132 440
8 Pernyataan 8 13 65 17 68 0 0O O O O O 30 133 443
9 Pernyataan 9 7 3 17 68 6 18 0 O O O 30 121 4,03
10 Pernyataan 10 13 65 15 60 2 6 0O O O O 30 131 437
11 Pernyataan 11 14 70 12 48 4 12 0 0 0O O 30 130 4,33
Nilai Rata-Rata 4,36

Sumber: Data primer yang diolah: 2026

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan responden
terhadap variabel kepuasan kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 4,36 dari 11 butir
pernyataan. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada butir pernyataan nomor 5
dengan skor 4,68, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada butir
pernyataan nomor 9 dengan skor 4,03.

Berdasarkan skala kriteria rata-rata tanggapan responden, nilai rata-rata 4,36
berada pada interval 4,20-5,00 sehingga termasuk kategori sangat baik. Secara
keseluruhan, penilaian responden tergolong sangat baik, meskipun beberapa

indikator masih perlu ditingkatkan.

4.4 Hasil Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan kuesioner layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pengujian meliputi uji validitas dan
reliabilitas.
4.4.1 Uji validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk memastikan setiap pernyataan dalam
kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan sesuai dengan
indicator yang ditetapkan. Uji validitas dilakukan terhadap 35 pernyataan

menggunakan SPSS versi 26 melalui korelasi antara skor pernyataan dan skor
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total (Corrected Item-Total Correlation). Nilai pembanding yang digunakan
adalah r tabel sebesar 0,361, yang ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (df)
= n-2 (30-2 = 28) pada taraf signifikansi (o) = 0,05.

Kriteria pengujian yang digunakan adalah:

a. Jikar hitung > r tabel maka pernyataan valid.

b. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tidak valid.

Hasil pengolahan data uji validitas disajikan pada Tabel 4.8, 4.9, dan 4.10 sebagai
berikut :

Tabel 4.8 Hasil uji validitas variabel lingkungan kerja fisik (X1)

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if Item

[termn Deleted ltermn Deleted Correlation Deleted
F1 105.87 104.305 G225 741
P2 106.00 103.724 718 738
F3 106.00 106.414 R T 746
F4 106.83 106.006 5560 745
F& 106.30 H99.666 GBA 729
P& 106.23 101.633 46 733
P7 106.07 104340 BT a4
Fa 105.97 1056.757 465 746
Fa 106.20 101.062 710 732
F10 10617 102.282 Nitld 735
F11 105.97 107.620 355 751
P12 10613 106.671 B17 T46
F13 106.43 100.047 632 T3
TOTAL 5517 28.008 1.000 BT

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)

Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel lingkungan
kerja fisik (X1) terhadap 13 butir pernyataan yang diolah menggunakan SPSS
versi 26 menunjukkan bahwa sebagian besar nilai r hitung lebih besar dari r tabel

(0,361). Namun terdapat satu butir pernyataan yaitu P11, dengan nilai r hitung
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sebesar 0,355 yang lebih kecil dari r tabel sehingga secara kriteria dinyatakan
tidak valid. Meskipun demikian, butir P11 tetap dipertahankan dalam instrumen
penelitian karena masih relevan dengan indikator yang diukur dan tidak
mengurangi keterwakilan indikator, sebab masih terdapat butir pernyataan lain

yang dinyatakan valid pada indikator yang sama.

Tabel 4.9 Hasil uji validitas variabel lingkungan kerja non fisik (X2)

Item-Total Statistics

Scale Caorrected Cronbach's

Scale Mean if Wariance if [tem-Taotal Alpha if ltem

[tern Deleted ltern Deletad Correlation Delated
F1 590.50 68.328 G685 7449
B2 50.50 GY.845 482 THE
F3 9063 B63.033 6289 748
F4 49063 66 9949 GEB 44
F5 590.27 BY.857 A3T TET
F& 50.30 68.769 498 753
P7 90.53 G4.305 806 732
Fa 90.60 G7.421 G674 745
P8 50.67 65.013 T62 T35
F10 50.47 B5.775 781 738
F11 9040 B7.352 BE5 45
TOTAL 47.40 18.455 1.000 BBY

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)

Dari Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel lingkungan
kerja non fisik (X2) terhadap 11 butir pernyataan yang diolah menggunakan SPSS
versi 26 menunjukkan seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361)
berdasarkan Corrected Item—Total Correlation. Dengan demikian, seluruh butir
pernyataan pada variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) dinyatakan valid dan
layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
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Tabel 4.10 Hasil uji validitas variabel kepuasan kerja (YY)

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if Item

[termn Deleted [tern Deletad Correlation Deleted
F1 591.70 53.941 AB7 726
P2 §1.33 5747 426 3T
F3 91.77 52.461 G114 7149
P4 51.50 H5.086 A12 732
P& 91.27 55 308 504 33
P& 91.63 52.447 B12 7149
PY 91.53 53.844 604 724
(=] 91.50 54 948 A3 31
Fo 51.90 55.610 312 740
F10 91.57 54.530 469 T3
F11 51.60 H1.628 688 713
TOTAL 47.97 14.792 1.000 812

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)

Dari Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel kepuasan
kerja (YY) terhadap 11 butir pernyataan yang diolah menggunakan SPSS versi 26
menunjukkan bahwa sebagian besar nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361).
Namun terdapat satu butir pernyataan, yaitu P9, dengan nilai r hitung sebesar
0,312 yang lebih kecil dari r tabel sehingga secara kriteria dinyatakan tidak valid.
Meskipun secara statistik butir P9 dinyatakan tidak valid, pernyataan tersebut
tetap dipertahankan karena relevan dengan indikator yang diukur dan tidak
mengurangi keterwakilan indikator karena masih ada butir pernyataan lain yang
dinyatakan valid pada indikator yang sama.
4.4.2 Uji reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi kuesioner sebagai
alat ukur penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila hasil pengukurannya
stabil dan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS versi 26.
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Adapun Kriteria pengujian yaitu:
a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel.
b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel.

Hasil uji reliabilitas penelitian ini disajikan pada Tabel 4.11 berikut :

Tabel 4.11 Hasil uji reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Nilai Alpha Keterangan
X1 0,877 0,60 Reliabel
X2 0,887 0,60 Reliabel

Y 0,812 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.11 diatas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
variabel lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0,877, lingkungan kerja non fisik
(X2) sebesar 0,887, dan kepuasan kerja (Y) sebesar 0,812. Seluruh nilai lebih
besar dari 0,60, sehingga semua pernyataan dinyatakan reliabel dan layak

digunakan sebagai alat penelitian.

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik dilakukan untuk memastikan model regresi yang
digunakan telah memenuhi persyaratan statistik sehingga hasil analisis dapat
dipercaya dan tidak bias. Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data
penelitian layak digunakan dalam analisis regresi. Uji asumsi klasik dalam
penelitian ini meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
4.5.1 Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini
menggunakan metode Shapiro-Wilk dan Grafik P-Plot dengan bantuan SPSS
versi 26.
Kriteria pengujian Shapiro-Wilk:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk disajikan pada Tabel 4.12 berikut :
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Tabel 4.12 Hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic f Sig.
Lingkungan Kerja Fisik 02 30 200 ara 30 T76
1)
Lingkungan Kerja Man 128 30 200" 854 30 213
Fisilk (x2)
Kepuasan Kerja () 139 30 143 943 30 109

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diperoleh nilai signifikansi lingkungan kerja
fisik (X1) sebesar 0,776, lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar 0,213, dan
kepuasan kerja (Y) sebesar 0,109. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data setiap variabel berdistribusi normal.

Selanjutnya adalah pengujian uji normalitas bedasarkan grafik P-Plot. Dasar
pengambilan keputusannya sebagai berikut:

a. Jika titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka data (residual) berdistribusi normal.

b. Jika titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka data (residual) tidak berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas bedasarkan grafik P-Plot dapat dilihat pada gambar 4.2

berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)
1.0

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)
Gambar 4.2 Grafik P-Plot uji normalitas
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Berdasarkan Gambar 4.2 grafik P—Plot di atas, dapat diketahui bahwa model
regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Hal ini terlihat dari titik-titik data yang
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada variabel penelitian berdistribusi
normal.

4.5.2 Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang kuat antar variabel bebas dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 26 melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance.

Kriteria pengujian:
a. Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,10, maka terjadi multikolinearitas.
b. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel 4.13 berikut :

Tabel 4.13 Hasil uji multikolinearitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 13.903 5.895 2319 028
Lingkungan Kerja Fisik 367 115 504 3183 004 659 1.517
(1)
Lingkunaan Kerja Mon 292 142 326 2057 049 659 1.517

Fisik (X2)

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa
variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) memiliki
nilai VIF sebesar 1,517 (< 10) dan Tolerance sebesar 0,659 (> 0,10). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model
regresi.

4.5.3 Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Model regresi

yang baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas, yaitu ketika
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varians residual bersifat konstan. Oleh karena itu, pengujian ini penting dilakukan
sebagai salah satu syarat kelayakan model regresi.

Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan
metode scatterplot dengan bantuan SPSS versi 26. Adapun Kriteria penilaiannya
sebagai berikut:

a. Jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika titik membentuk pola tertentu seperti menyempit, melebar, atau
bergelombang, maka terjadi heteroskedastisitas.

Hasil pengujian heteroskedastisitas ditampilkan pada Gambar 4.3 berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)
3
= [}
3
o 2
0 ®
14
3 o
% 1 . ® e ©
3 . °
3 o ° ‘. ° e .
n g S
5 @ e ® (]
3 L] .. L]
2
o - ®
@
14 [
[ ]
2 o] <]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)

Gambar 4.3 Hasil uji heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 4.3 (scatterplot) diatas, terlihat bahwa titik-titik data
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga
model layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

4.6 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis uji regresi linear berganda ini dilakukan untuk mengetahui

pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan dan parsial.
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Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS versi 26 untuk memperoleh

koefisien regresi dan kelayakan model. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel
4.14 berikut :

Tabel 4.14 Hasil uji regresi linear berganda

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5.995 2318 028
Lingkungan Kerja Fisik 15 504 3183 004 658 1.517
041)
Lingkungan Kerja Mon 142 326 2.057 049 659 1617
Fisik (£2)
Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)
Berdasarkan Tabel 4.14, hasil analisis regresi linear berganda diperoleh

persamaan sebagai berikut:
Y:a+blX1+hb2X2+e

Y 113,903 + 0,367X1 + 0,292X2 + e

Keterangan:

Y : Kepuasan kerja

a : Konstanta

b1-b2 : Koefisien regresi

X1  :Lingkungan kerja fisik

X2  :Lingkungan kerja non fisik
e > error

Penjelasan:

1. Konstanta sebesar 13,903 menunjukkan nilai kepuasan kerja saat lingkungan

kerja fisik dan non fisik tetap.

2. Koefisien lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0,367 bernilai positif, artinya

setiap peningkatan satu-satuan lingkungan kerja fisik (X1) akan meningkatkan

kepuasan kerja (Y) sebesar 0,367.

3. Koefisien lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar 0,292 bernilai positif, artinya

peningkatan satu-satuan lingkungan kerja non fisik (X2) akan meningkatkan

kepuasan kerja () sebesar 0,292.
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4.7 Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil apakah variabel bebas
(independen) berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen) sesuai dengan
dugaan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Untuk itu, pengujian
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26 melalui uji parsial (t) dan simultan (F).
4.7.1 Uji parsial (t)

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen berpengaruh secara sendiri-sendiri terhadap variabel
dependen. Pengujian dilakukan menggunakan SPSS versi 26 dengan tingkat
signifikansi 0,05 atau 5%. Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah sebagai
berikut:

a. Jika nilai t hitung > t tabel atau signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak H,
diterima dan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

b. Jika nilai t hitung < t tabel atau signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Ho diterima dan
Ha. ditolak dan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut :

Tabel 4.15 Hasil uji parsial (t)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.903 5,805 2318 028
Lingkungan Kerja Fisik 67 115 A04 3.183 004
(1)
Lingkungan Kerja Mon 292 142 326 2.057 049

Fisik (2)
Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada Tabel 4.15, diperoleh nilai t tabel
sebesar 2,048. Nilai t-tabel tersebut ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (df)
= n-2 (30-2 = 28) pada taraf signifikansi (o) = 0,05.
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Hasil pengujian menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen

terhadap kepuasan kerja sebagai berikut:

1)

2)

Lingkungan kerja fisik (X1)

Nilai t hitung sebesar 3,183 dengan nilai signifikansi 0,004. Karena t hitung
lebih besar dari t tabel (3,183 > 2,048) dan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya, lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja secara parsial.
Dengan demikian, H1 diterima.

Lingkungan kerja non fisik (X2)

Nilai t hitung sebesar 2,057 dengan nilai signifikansi 0,049. Karena t hitung
lebih besar dari t tabel (2,057 > 2,048) dan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya, lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja secara parsial.
Dengan demikian, H2 diterima.

Sehingga dapat simpulkan secara parsial, bahwa kedua variabel independen

yaitu lingkungan kerja fisik dan non fisik masing-masing berpengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel independen yaitu kepuasan kerja.
4.7.2 Uji simultan (F)

Pengujian simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah lingkungan

kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) sebagai variabel independen

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kepuasan

kerja (Y). Uji F pada penelitian ini diolah menggunakan program SPSS versi 26

dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

a.

Jika F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H,
diterima. Artinya variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Jika F hitung < F tabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H,
ditolak. Artinya variabel independen secara simultan tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Berikut adalah hasil pengujian simultan (Uji F) yang dapat dilihat pada Tabel
4.16 di bawah ini:
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Tabel 4.16 Hasil uji simultan (F)

ANOVA?
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegrassion 237.205 2 118.602 16.699 .oopt
Fesidual 191.762 27 7.102
Total 428 4967 24

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) pada Tabel 4.16 diperoleh nilai F
hitung sebesar 16,699 > F tabel sebesar 4,21. Nilai F tabel tersebut ditentukan
berdasarkan derajat kebebasan dfl = k-1 (2-1 = 1) dan df2 = n—k-1 (30-2-1 =
27) pada taraf signifikansi (a) = 0,05, serta diperoleh nilai signifikansi F sebesar
0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja, sehingga HO ditolak dan Ha diterima.

4.8 Analisis Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi (r) digunakan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan
antar variabel dengan metode Pearson Product Moment menggunakan SPSS versi
26 Hasil uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut :

Tabel 4.17 Hasil uji koefisien kolerasi

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 7443 553 A20 2665

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat dilihat hasil perhitungan diperoleh nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,744. Pada tabel 3.2 interpretasi koefisien korelasi,
nilai tersebut berada pada interval 0,60-0,799, sehingga dapat disimpulkan bahwa

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen termasuk dalam
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kategori tinggi dan bersifat positif, artinya semakin baik variabel independen

maka semakin meningkat variabel dependen.

4.9 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi diperoleh dari hasil pengolahan data menggunakan program SPSS
versi 26. Hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.18
berikut :

Tabel 4.18 Hasil uji koefisien determinasi

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 T447 AA3 A20 2665

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan Tabel 4.18 diatas, diperoleh nilai Adjusted R? sebesar 0,520.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen adalah R? x 100% = 0,520 x 100% = 52%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik dan non fisik
secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 52% terhadap kepuasan
kerja, sedangkan sisanya 48% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model

penelitian ini.

4.10 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik
dan non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall
Kota Prabumulih. Hasil penelitian dianalisis menggunakan SPSS versi 26 melalui
uji regresi linier berganda dan uji hipotesis parsial maupun simultan. Adapun
pembahasan hasil penelitian ini disajikan sebagai berikut, yang meliputi temuan
terkait pengaruh masing-masing variabel independen (X1 dan X2) terhadap

variabel dependen (Y).
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4.10.1 Pengaruh lingkungan kerja fisik (X1) terhadap kepuasan kerja
karyawan (Y)

Hipotesis pertama (H;) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik (X1)
berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan (Y). Berdasarkan
hasil penelitian, koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik sebesar 0,367,
artinya setiap peningkatan lingkungan kerja fisik sebesar satu satuan akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,367 satuan. Hasil uji t
menunjukkan t hitung (3,183) > t tabel (2,048) dengan nilai signifikansi 0,004 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall
Kota Prabumulih. Dengan kata lain, semakin baik kondisi fisik lingkungan kerja,
semakin tinggi kepuasan karyawan.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Sennang et al (2025) pada
Puskesmas Rappang Kecamatan Panca Rijang yang menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan pegawai di
Puskesmas Rappang. Perbedaannya terletak pada objek dan sampel penelitian.
Penelitian terdahulu melibatkan 56 pegawai Puskesmas di sektor kesehatan,
sedangkan penelitian ini 30 karyawan Hyfresh Supermarket di sektor ritel. Hal ini
menegaskan bahwa pengaruh lingkungan kerja fisik konsisten lintas sektor dan
sampel, serta penting untuk meningkatkan kepuasan karyawan melalui perbaikan
kondisi fisik tempat kerja.

4.10.2 Pengaruh lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap kepuasan kerja
karyawan (Y)

Hipotesis kedua (H;) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik (X2)
berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan (). Berdasarkan
hasil penelitian, koefisien regresi variabel lingkungan kerja non fisik sebesar
0,292, artinya setiap peningkatan lingkungan kerja non fisik sebesar satu satuan
akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,292 satuan. Hasil uji t
menunjukkan t hitung (2,057) > t tabel (2,048) dengan nilai signifikansi 0,049 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik juga berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dengan kata lain, aspek
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non fisik seperti komunikasi, dukungan atasan, dan hubungan antar karyawan
turut meningkatkan kepuasan kerja.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurhaisya et al (2023) pada PT
Pelindo (Persero) Regional IV Makassar, yang juga menemukan pengaruh positif
dan signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan karyawan. Kesamaan
keduanya terletak pada pentingnya aspek non fisik dalam meningkatkan kepuasan
kerja. Perbedaannya adalah konteks dan objek penelitian, penelitian terdahulu
dilakukan di perusahaan pelabuhan dengan karyawan tetap, sedangkan penelitian
ini di sektor ritel dengan karyawan supermarket. Hasil ini menunjukkan bahwa
pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan karyawan bersifat
konsisten lintas sektor pekerjaan.

4.10.3 Pengaruh lingkungan kerja fisik (X1) dan non fisik (X2) terhadap
kepuasan kerja karyawan (Y)

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik dan non
fisik secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan (Y).
Berdasarkan hasil uji F, variabel lingkungan kerja fisik dan non fisik secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil
penelitian menunjukkan F hitung (16,699) > F tabel (4,21) dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan kedua
variabel berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Selanjutnya
berdasarkan hasil uji determinasi, diperoleh nilai R?2 = 0,520, yang berarti
lingkungan kerja fisik dan non fisik berkontribusi pengaruh sebesar 52% terhadap
kepuasan kerja. sedangkan sisanya sebesar 48% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil ini dapat dibandingkan dengan penelitian Olga Natania & Lidya
Martha (2023) di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera Barat,
yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan lingkungan kerja fisik tidak
signifikan. Perbedaan utama dengan penelitian ini adalah hasil pengaruh
lingkungan kerja fisik, dan objek penelitian. Hal ini menegaskan bahwa
pengelolaan lingkungan kerja secara menyeluruh tetap penting untuk

meningkatkan kepuasan karyawan, meski efektivitas sektor kerja dapat berbeda.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh

Supermarket Citimall Kota Prabumulih terhadap 30 responden dengan instrumen

yang telah diuji dan dianalisis menggunakan SPSS versi 26, maka diperoleh

kesimpulan yang menjawab rumusan masalah penelitian dan membuktikan
hipotesis yang diajukan serta mencapai tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota
Prabumulih. Hasil ini di buktikan oleh analisis uji t yang menunjukan nilai t
hitung 3,183 > t tabel 2,048 dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05 serta
koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,367. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kondisi lingkungan kerja fisik yang dirasakan karyawan, maka
kepuasan kerja karyawan juga akan meningkat. Dengan demikian H; diterima
dan tujuan penelitian pertama telah tercapai.

2. Lingkungan kerja non fisik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota
Prabumulih. Hasil tersebut juga dibuktikan dari uji t yang menunjukkan nilai t
hitung 2,057 > t tabel 2,048 dengan nilai signifikansi 0,049 < 0,05 serta
koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,292. Hal ini berarti semakin baik
lingkungan kerja non fisik di tempat kerja, maka kepuasan kerja karyawan
akan semakin meningkat. Dengan demikian H; diterima dan tujuan penelitian
kedua telah tercapai.

3. Lingkungan kerja fisik dan non fisik secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota
Prabumulih. Hal ini dibuktikan dari hasil uji F yang menunjukkan nilai F
hitung 16,699 > F tabel 4,21 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian Hs diterima dan tujuan penelitian ketiga telah tercapai.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan
kerja fisik dan non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh

Supermarket Citimall Kota Prabumulih, maka beberapa saran yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan adalah sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja fisik yang telah dinilai baik oleh karyawan kiranya dapat
terus dipertahankan, seperti pencahayaan yang sudah memadai, penggunaan
warna ruangan yang sesuai, serta fasilitas kerja yang membantu karyawan
menyelesaikan tugas dengan lebih cepat, karena terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan kepuasan Kkerja mereka. Selanjutnya, perusahaan perlu
memperbaiki beberapa aspek yang masih dinilai rendah, seperti mengurangi
tingkat kebisingan di lingkungan kerja, menjaga kestabilan suhu ruangan agar
tetap nyaman, serta meningkatkan dan melengkapi fasilitas kerja yang belum
optimal, sehingga karyawan dapat bekerja dengan lebih nyaman, fokus, dan
produktif.

2. Lingkungan kerja non fisik yang telah dinilai baik oleh karyawan kiranya dapat
terus dipertahankan, terutama pada dukungan dan perhatian pimpinan yang
responsif dalam memberikan dukungan dan apresiasi, kemudahan dalam
menyampaikan masalah kepada rekan kerja, serta kejelasan prosedur dan tata
aturan kerja. Selanjutnya, aspek yang masih memperoleh penilaian lebih
rendah diharapkan dapat ditingkatkan, seperti kesesuaian tugas dengan
kapasitas dan kemampuan karyawan, keadilan pembagian shift dan beban
kerja, serta kerja sama tim dan komunikasi antar rekan Kkerja, sehingga
kepuasan kerja karyawan dapat terus meningkat.

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat dilihat dari hasil
besarnya pengaruh kedua variabel, oleh karena itu penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan model penelitian ini dengan menambahkan
variabel lain di luar lingkungan kerja, memperluas objek serta jumlah sampel,
atau menggunakan pendekatan analisis yang berbeda agar diperoleh hasil yang
lebih luas dan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan

kerja karyawan.
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Lampiran 1 Kuesioner

No Responden

KUESIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi pada Program Studi Manajemen, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Prabumulih, saya akan melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih.”

Sehubungan  dengan  hal  tersebut, saya mohon  kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi mengisi kuesioner ini dengan cermat,
teliti, dan jujur sesuai kondisi sebenarnya. Seluruh jawaban hanya digunakan
untuk kepentingan akademis dan tidak akan disebarluaskan kepada pihak lain,
sehingga kerahasiaan identitas serta jawaban responden dijamin sepenuhnya.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Hanifa Ramadhanti
NIM. 2022110066
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IDENTITAS RESPONDEN

Petunjuk: Isilah atau beri tanda (v') pada jawaban yang sesuai.

1. Nama Responden

2. Jenis Kelamin
O Laki-laki

L] Perempuan

3. Usia
[ < 20 tahun

O 20-25 tahun
O 26-35 tahun
O > 35 tahun

4. Pendidikan Terakhir
O SMA/SMK

O Diploma (D3)
[ Sarjana (S1)

[0 Lainnya:

5. Lama Bekerja

[0 < 1 tahun
[ 1-3 tahun
[ 4-6 tahun
O > 6 tahun
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Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Baca dan pahamilah kemudian,
silakan berikan tanda (v') pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan pendapat anda berdasarkan skala berikut:

Skala  Keterangan
STS  :Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

N : Netral
S : Setuju

SS : Sangat Setuju

Lingkungan Kerja Fisik (X;)

Indikator

Pernyataan

STS

TS

SS

Sirkulasi
udara

. Udara di area kerja saya terasa cukup

segar dan tidak pengap.

. Aliran udara di ruangan membantu saya

tetap nyaman saat bekerja.

Pencahayaan

. Pencahayaan di area kerja membuat saya

dapat melihat produk/alat kerja dengan
jelas.

. Lampu di tempat kerja tidak membuat

mata saya silau atau perih.

Kebisingan

. Suara dari pelanggan, musik toko, atau

aktivitas  toko  tidak
konsentrasi saya saat bekerja.

mengganggu

. Saya tetap dapat bekerja dengan fokus

meskipun kondisi toko sedang ramai.

Penggunaan
warna

. Warna ruangan atau area kerja membuat

suasana terlihat rapi dan nyaman.

. Tampilan warna di area kerja menciptakan

suasana yang mendukung semangat kerja.

Kelembaban
udara

. Suhu ruangan di tempat kerja terasa stabil

selama jam kerja.

10. Temperatur AC di area kerja membuat

saya merasa nyaman dalam bergerak dan
menjalankan tugas.

Fasilitas
kerja

11. Fasilitas kerja yang tersedia membantu

menyelesaikan tugas dengan lebih cepat.

12.Peralatan operasional berada dalam

kondisi baik dan layak pakai.

13. Jumlah

peralatan  kerja  mencukupi
sehingga tidak harus bergantian dengan
karyawan lain.
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Lingkungan Kerja Non Fisik (X5)

Indikator Pernyataan STS | TS SS
14. Aturan kerja dan prosedur tugas mudah saya
. pahami.

Struktur kerja _ _

15. Tata aturan kerja membantu saya menjalankan
tugas dengan lebih terarah.
16. Tugas yang saya terima sesuai dengan kapasitas

Tanggung dan kemampuan saya.

jawab kerja 17. Pembagian shift dan beban kerja yang saya
terima dirasakan adil dan sesuai.

18. Pimpinan  saya responsif  ketika saya

Dukungan dan membutuhkan  bantuan  atau  penjelasan

Perhatian mengenai pekerjaan.

Pimpinan 19. Pimpinan memberikan dukungan dan apresiasi
terhadap kinerja saya.

20. Rekan kerja saya mudah diajak bekerja sama
. dalam menyelesaikan tugas tim.

Kerja Sama _ 4 _

Tim 21. Tim di tempat saya bekerja dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan koordinasi
yang baik.

22. Komunikasi antara rekan kerja berjalan dengan
baik dan tidak menimbulkan kesalahpahaman.

Kelancaran 23. Saya_ menerima. instruksi  kerja yang jelas,

) meskipun kondisi toko sedang ramai.
komunikasi
24. Saya merasa hyaman menyampaikan pendapat
atau masalah kepada rekan kerja maupun
atasan.
Kepuasan Kerja (Y)
Indikator Pernyataan STS TS SS
25. Saya merasa nyaman dengan jenis pekerjaan yang
saya jalani.
Kepuasan
terhadap 26. Pekerjaan saya memberikan pengalaman yang

pekerjaan itu
sendiri

bermanfaat.

27. Saya merasa pekerjaan saya sesuai dengan
kemampuan saya.
28. Gaji yang saya terima dirasakan sesuai dengan
Kepuasan beban yang saya lakukan.
terhadap gaji 29. Sistem pembayaran gaji sudah dilakukan secara adil
dan tepat waktu.
30. Saya melihat adanya peluang untuk naik posisi
Kesempatan dalam pekerjaan ini.
promosi 31. Proses promosi dilakukan secara  objektif
berdasarkan kinerja.
32. Atasan memberikan arahan kerja yang jelas dan
Kepuasan mudah dipahami.
terhadap —
supervisi 33. Saya merasa nyaman bekerja di bawah pengawasan
atasan.
34. Saya merasa mendapat dukungan dari rekan kerja
Kepuasan ketika mengalami kesulitan dalam bekerja.
terhadap rekan _
35. Hubungan saya dengan rekan kerja berlangsung

kerja

harmonis dan saling membantu.
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Lampiran 2 Tabulasi Data Responden

LINGKUNGAN KERJA FISIK (X1)
NO. RESPONDEN
PL|P2|P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|PLO|PLL|PL2|PI3 | 1oTAL
RESPONDEN1 | 5 |4 | 4 |5 |4 |4 | a|4a|a| 4| 4| a |3 =
RESPONDEN2 | 5 | 5|5 |5 |5 |5 |5 |5|5| 4| 4| 5| 4 62
RESPONDEN3 | 4 | 4 | 4 |4 |4 | 4| a|4a|a| 4| 4| a | 4 52
RESPONDEN4 | 5 | 4| 4 |4 |3 |3 |3 |5 |23 |5 | 4] 2 47
RESPONDEN5 | 5 | 5|5 |5 |5 |5|5|5|5 |5 |5 ]| 5|5 65
RESPONDENG6 | 5 | 5| 4 |5 |4 |5 |4 |5|4| 4|5 ]| 5|5 60
RESPONDEN7 | 4 | 4 | 4 |4 | 4 | 4| a| 4| a| 4| 4| a]|3 51
RESPONDENS8 | 5 |5 | 4 |4 |5 |5 |5 |5 | 4| 4|5 | 4| 4 59
RESPONDENO | 4 |4 | 4 |5 |4 |4 | a|4a|a| 4| 4| a ]| 4 53
RESPONDEN10 | 3 | 3|4 |4 | 3|3 |3 |3 |3 | 3 | 3| 4| 3 42
RESPONDEN11 | 5| 5|5 |5 |5 |4 |4|5|5| 5 | 4| 5|5 62
RESPONDEN12 | 4 | 4 | 4 |5 | 4 | 4| a|4a|a| 4 |5 | 4| 4 54
RESPONDEN13 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 3|3 |4 | a| 4 | 4| a | 4 50
RESPONDEN14 | 5 | 5 | 4 |5 |5 |4 |5 |4 | 4|5 | 5| 4| 4 59
RESPONDEN15 | 4 | 4 |5 |5 | 4 | 4| a| 4|5 |5 | 4| 4a]|5 57
RESPONDEN16 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| a | 4| a| 4 | 4| a4 | 4 52
RESPONDEN17 | 4 | 4|4 | 4 | 4 | 4| a | 4| a4 | 5| 4| 4 53
RESPONDEN18 | 5 | 5 | 5|5 |4 |5 | 4|4 |5| 5 | 4| 4| 4 59
RESPONDEN19 | 5 | 4 | 4 | 4| 4 | 4|5 |5 |5 |5 | 4| 4| 4 57
RESPONDEN20 | 5 | 5|5 |5 |5 |5|5|5|5 |5 | 5|55 65
RESPONDEN21 | 4 | 4 |4 |4 | 4| 4| 4|5|4| 5 |5 | 5|5 57
RESPONDEN22 | 5 | 4|5 |5 |5 |4 |5 |4|4a|5 |5 | 4] 4 59
RESPONDEN23 | 4 | 4 |5 |5 |5 |5 |5 |4|4a| 4| 4| a]3 56
RESPONDEN24 | 5 |5 |4 |5 |3 |5 |5|5|5| 3 | 4/ 4| 4 57
RESPONDEN25 | 4 | 4 | 4 | 4| 4 | 4| a|3|a| 4| 4| a ]| 4 51
RESPONDEN26 | 4 | 4 |5 |4 |5 |4|a|5|a| 4|5 ]| 4a]s5 57
RESPONDEN27 | 5|5 |5 |5 |33 |5 |5 |3| 3| 4] 4] 2 55
RESPONDEN28 | 4 | 4 | 4 | 4| 2| 4| a|4a|a| 4| 4| a ]| 4 50
RESPONDEN29 | 5 |5 | 4 |4 |4 | 4| a| 4|5 |5 | 4| a4 56
RESPONDEN30 | 4 |4 |4 |4 | 2|3 |5 |53 |3 |5 | 4] 2 43
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NO. RESPONDEN

LINGKUNGAN KERJA NON FISIK (X2)

P2

0
w

P6

P8

P9

P10

P1 P4 | P5 P7 P11 | TOTAL
RESPONDEN 1 41 4|4l a|a|5|4a|4a]|a]| 4 4 45
RESPONDEN 2 414 |a|4a|5|5|4]|4]|a 5 5 48
RESPONDEN 3 414 |a4|4|5|5|5]|5]|5 5 4 50
RESPONDEN 4 415 |33 |43 |3|4|3]| 4 4 40
RESPONDEN 5 41 4|4l a|a|a|la|a]a)| 4 4 44
RESPONDEN 6 S|5 |5 | 4|5 |5 | 4| 4|4 5 5 51
RESPONDEN 7 S|is5 | a|a|a|a|a]|a]|a]| 4 4 46
RESPONDEN 8 414 |4|a|5|5|5]|4]5 5 5 50
RESPONDEN 9 44|44 |4|4|5]al3z]| a 5 45
RESPONDEN 10 4143|4553 |3[|3] 3 4 4
RESPONDEN 11 S|4|a4a|5|5|5|5]|4|5]| 4 5 51
RESPONDEN 12 Gl N 4gih NGRS § 7, | B 5 47
RESPONDEN 13 41414344444 4 4 43
RESPONDEN 14 S|5|4|5|5|5|5]|5] 4 5 5 53
RESPONDEN 15 S| 4|5|5|4|5|5|4|5]| 5 4 51
RESPONDEN 16 41 4|4l a|la|a|las|a]a]| 4 4 a4
RESPONDEN 17 414 |a4|5|5|4|5]|5]|5 4 5 50
RESPONDEN 18 4145|4543 |a|a] 4 4 45
RESPONDEN 19 41 a|la|a|5|5|4|ala]| 4 5 47
RESPONDEN 20 5(/5{5|5|5|5|5|5|5]| 5 5 55
RESPONDEN 21 S|5|4|4|5|5|5]|4]|5 5 5 52
RESPONDEN 22 415 |5 |5 |a4a|4|5|5]|5]| 5 4 51
RESPONDEN 23 4 | 4| 4| 4| 4|s|4]|4]5]| 5 4 46
RESPONDEN 24 S|5|5|4|5|5|5]|5]|5 5 5 54
RESPONDEN 25 41 4|4l a|la|a|las|a]la]| 4 4 44
RESPONDEN 26 41 al4a|5]|4a]|a|la|5]|a]| 4 4 46
RESPONDEN 27 5/5|5|5|5|5|5|5|5]| 5 5 55
RESPONDEN 28 4 | 4] 4]lalalalala]la] 4 4 44
RESPONDEN 29 4| 4| a|a|a|ala]|a]|a 4 4 44
RESPONDEN 30 4 | 4]4|3|5]|5|3[3|3] 3 3 40
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NO. RESPONDEN

KEPUASAN KERJA (Y)

P2

P6

P8

P9

P10

P1 P4 | P5 P7 P11 | TOTAL
RESPONDEN 1 4|5 4| 4|5 |5|5]|4|3]| 4 4 47
RESPONDEN 2 5| 5|5 |5|5|5|4]4]a4 4 4 50
RESPONDEN 3 4 | 4| 3| 4|4|3]4]|5]|5 5 5 46
RESPONDEN 4 3/ 4|3 |5|5|4|4]|4]|3]| 4 3 42
RESPONDEN 5 5| 5|5 |5|5|5|5]| 4] 4 5 5 53
RESPONDEN 6 45| 4|5 |4|5|4]|5]|4]| 5 4 49
RESPONDEN 7 4 | 4| 4a|4a|4a|4a|4a]5]|5 5 5 48
RESPONDEN 8 5|5 |4 |4|4]3|4]4|4]| 4 4 45
RESPONDEN 9 3|53 | 4|43 |4|4]4] 4 4 42
RESPONDEN 10 4| 4|3 | 4|5 |4]4]|4]|3 3 3 41
RESPONDEN 11 5|5|4|4|5|5|5|5|5]| 4 5 52
RESPONDEN 12 45|44 |5|5|5]|4]|4]| 4 5 49
RESPONDEN 13 4 | 4|4 a|a|a]|a]a]a]| 4 4 44
RESPONDEN 14 4 |5|4|5|5|5|5]|5]|5 5 4 52
RESPONDEN 15 4| 4|5|5|5|5|5|5|4]| 5 5 52
RESPONDEN 16 444l alalalalalal a 4 44
RESPONDEN 17 4| 4| 4|55 |4]4]|5]|4 5 5 49
RESPONDEN 18 4 |5|5|4|5|4|4|4]|5]| 5 5 50
RESPONDEN19 | 5 | 5 | 5 |5 |5 |5 |5 | 4| 4| 4 4 51
RESPONDEN 20 5 | 5| 5 | 5 5|5 adY=d | 3 4 49
RESPONDEN 21 4 |5|4|4|5|4|5]|5]|5 5 5 51
RESPONDEN 22 5| 5|5 |5|5|5|5|5]|4]| 4 5 53
RESPONDEN 23 5| 5|5 |5|5|4|5]|5]|5 5 5 54
RESPONDEN 24 4| 4|3 |5 |5 |4|4]|5]|4 5 5 48
RESPONDEN 25 4 1444|443 |a|4]a]| 4 3 42
RESPONDEN 26 4| 4| 4] 4]|5|5]4]|5]4 5 5 49
RESPONDEN 27 5|5 |5|5|5|5|5]|5]3]| 5 5 53
RESPONDEN 28 4 | ") iuimpalieat g el AT 7| 4 4 44
RESPONDEN 29 4|5 |5 4|4|4|4a]4]4a]| 4 4 46
RESPONDEN 30 4 15| 4] 4|5|4|4]4]3]| 4 3 44
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Lampiran 3 Hasil Analisis SPSS 26

Hasil Instrumen Penelitian
1. Hasil Uji Validitas
a. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)

Correlations

71

P P2 P3 P4 P5 P6 P7 & & P10 P11 P12 P13 TOTAL
P1 Pearson Correlation 1 810" 294 478" a2 20 497" 576 342 7 I 326 096 658"
Sig. (2-tailad) 000 115 008 083 021 005 001 065 088 094 078 516 000
N 30 30 0 0 0 30 30 30 30 0 0 30 30 30
P2 Pearson Correlation 810" 1 351 498" 346 5727 526" 547" 489" 301 265 465" 285 743"
Sig. (2-tailed) 000 057 005 061 001 003 002 006 106 158 010 127 000
N 0 30 0 0 0 0 0 30 0 0 0 0 0 0
P Pearson Correlation 284 351 1 566 478" 326 378 273 361" 343 043 354 244 575"
Sig. (2-tailed) 118 087 001 007 079 041 148 050 064 821 055 194 001
N 30 30 0 0 30 30 30 30 30 0 30 30 30 30
P4 Pearson Correlation 475" 495" 566" 1 350 461" 424’ 165 371’ 243 061 333 192 583"
Sig. (2ailed) .08 .008 001 051 010 020 .382 043 197 749 072 310 001
N 30 30 30 a0 a0 30 30 30 30 30 a0 30 30 30
P5 Pearson Correlation 322 348 479" 359 1 545" 300 108 492" 628" 265 379" 585" 727"
Sig. (2-tailed) 083 061 o007 051 002 107 571 006 0oo 157 039 001 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P8 Pearson Correlation 420" 572" 326 461 5457 1 508" 248 685" 4107 178 435" 548" 773"
Sig. (2-tailed) 021 001 079 010 002 004 191 000 024 347 016 002 000
N 30 30 30 0 0 30 30 30 30 30 0 30 30 30
P7 Pearson Correlation 497" 526 378 424" 300 508" 1 444 364" 206 297 185 049 598"
Sig. (2-tailed) 005 003 041 020 107 004 014 048 276 11 326 798 000
N 0 30 0 0 0 0 0 30 0 0 0 0 0 0
Pa Pearson Correlation 576" 547" 273 165 108 246 444 1 118 013 5017 5247 133 510"
Sig. (2-tailed) 001 .002 145 382 571 A91 014 538 944 008 003 .483 .004
N 30 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pa Pearson Correlation 342 488" 3617 a1’ 482" 685" 3647 118 1 698" -125 a1’ 715" 744"
Sig. (2-tailed) 065 .008 050 043 008 000 .48 538 000 512 043 .000 .000
i 30 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P10 Paarson Correlation 317 301 343 243 629" 410" 206 013 698" 1 192 364" 897" 691"
Sig. (2-tailec) .088 106 064 197 000 024 276 844 000 309 048 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P11 Pearson Correlation an 265 043 061 265 178 207 5017 -128 192 1 274 217 400"
Sig. (2-tailed) 094 158 821 749 157 347 111 005 512 300 142 249 028
N 30 30 30 a0 a0 30 30 30 30 30 a0 30 30 30
P12 Pearson Correlation 326 465" 364 333 379 435 185 5247 371’ 364 278 1 535" 641"
Sig. (2-tailad) 076 010 055 072 039 016 326 003 043 048 142 002 000
N 30 30 0 kL] Ell 0 30 30 0 0 Ell a0 0 30
P13 Pearson Correlation 096 285 244 192 555" 548" 048 133 718" 6a7" 217 536 1 6817
Sig. (2-tailed) 516 127 194 310 001 002 798 483 000 000 249 002 000
N 30 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL  Pearson Correlation 658" 743" 575 583" 721" 773" 598" 510" 744" 6017 400" 6417 681" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 001 001 000 000 .000 .004 000 000 028 000 .000
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if “ariance if ltem-Total Alpha if ltem

Itermn Deleted ltem Deletad Correlation Deleted
P1 105.87 104.395 625 T4
2 106.00 103.724 718 738
P3 106.00 106.414 544 T46
P4 105.83 106.006 550 745
P& 106.30 99.666 GBS 729
P& 106.23 101.633 T46 733
PT 106.07 104.340 557 T4
P8 105.97 105.757 AB5 T46
Fa 106.20 101.062 710 732
P10 10617 102.282 655 735
P11 105.97 107.620 355 751
P12 106.13 106.671 617 T46
P13 106.43 100.047 632 el
TOTAL 5517 28.006 1.000 R
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b. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)

72

Correlations
P P2 Pa P4 PS5 Pg PT Pa Pg P10 P11 TOTAL
P Pearsan Correlation 1 683" 488 437 321 457 492” 295 428 498" 447 N
Sig (2-tailad) 000 006 016 084 012 006 113 018 006 013 000
N a0 a0 30 30 30 0 30 a0 30 a0 a0 a0
P2 Pearsan Correlation e 1 349 87 175 065 278 4307 207 4g8” 315 5247
Sig (2-tailad) 000 058 3 356 734 137 018 272 006 ] 003
N a0 kD] kD] 30 kD] a0 kD] a0 ED] a0 kD] a0
P3 Pearson Correlation 488" 340 1 457 171 284 439 472" 558" 5717 231 666"
sig. (2-talled) 006 059 o1 367 129 015 008 001 001 220 000
1 a0 a0 Eli] a0 Eli] a0 Eli a0 kD] a0 a0 a0
P4 Pearson Correlation 437 187 457" 1 153 254 646 634" 586 416 4147 705"
sig. (2-tailed) 016 3 011 419 175 filili 000 001 022 023 oo
N a0 30 30 30 30 kL 30 a0 30 a0 30 a0
P5 Pearsan Correlation 321 78 171 153 1 7127 170 099 237 187 558" 484"
Sig (2-tailad) 084 355 367 418 000 368 604 228 323 001 007
N a0 0 30 30 30 30 30 a0 30 a0 0 a0
P& Pearsan Correlation 452" 065 284 254 72" 1 349 000 A 298 428" 547"
Sig (2-tailad) 012 734 129 175 000 058 1.000 085 110 018 002
i a0 kD] kD 30 kD 30 kD] a0 ED] a0 kD] a0
P7 Pearson Correlation 492" 278 43¢ 645" 170 349 1 570" 7447 685" 602" 833"
Sig. (2-tailed) 006 137 015 000 368 059 000 000 000 000 000
1 a0 a0 Eli] a0 Eli] a0 Eli a0 kD] a0 a0 a0
PB Pearson Correlation 295 4307 472" 634" 089 000 670" 1 609" 619" 400" 708"
sig. (2-tailed) 113 018 it} 000 504 1.000 filili 000 000 028 oo
1 a0 30 30 30 30 30 30 a0 30 a0 30 a0
Pa Pearsan Correlation 428 207 558" 586" 227 3N Ta4” 609" 1 726 arg’ 785"
Sig. (2-tailed) 019 272 001 001 228 085 000 000 000 039 000
N a0 kD] 30 30 30 30 30 a0 30 a0 kD] a0
P10 Pearsan Correlation 488" 488" 571" e 187 208 1 619" 726 1 505" 807
Sig (2-tailad) 006 006 001 022 323 110 000 000 000 004 000
1 a0 0 30 30 30 0 30 a0 30 a0 0 a0
P11 Pearson Correlation 447 315 231 44 555" 428 602" 400 a7y’ 505" 1 701"
Sig. (2-tailed) 013 090 220 023 001 018 oo 028 039 004 000
1 a0 a0 Eli] a0 Eli] a0 Eli a0 kD] a0 a0 a0
TOTAL  Pearson Correlation 73" 5247 666 705" 4847 547" 833" 708" 795" 07" 7017 1
sig. (2-tailed) oo 003 000 000 007 002 filili 000 000 000 000
1 a0 30 10 30 10 30 a0 a0 0 a0 30 a0
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YWariance if [term-Total Alpha if tem
[termn Delatad [termn Delatad Carrelation Deletad
P1 490.50 63.328 6845 J448
i 490.50 G9.845 482 JEE
F3 90.63 68.033 628 J48
P4 49063 G6.994 GE8 744
L 90.27 69857 A37 JE7
P 90.30 68.7649 498 JE3
P7 90.53 G4.395 806 J3z2
Fa 40,60 G67.421 GT4 745
P4 90.57 65.013 J62 J3h
P10 90.47 B5.775 T 38
P11 90.40 67.352 5]t Jd5
TOTAL 47.40 18.455 1.000 Bar
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c. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Correlations

73

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 TOTAL
P Pearsan Correlation 1 453 6807 357 295 423 5117 16 070 -056 313 B35
Sig. (2-tailed) 010 000 053 113 020 004 540 718 769 082 000
M 0 0 30 a0 0 30 a0 0 0 30 a0 0
P2 Pearsan Correlation 463 1 4957 166 289 355 528" 110 041 -.068 087 4797
Sig. (2-tailed) 010 005 384 122 054 003 563 828 713 509 o7
H kLl kD] a0 a0 kLl a0 a0 kLl kD] a0 a0 kLl
Pa Pearson Correlation 680" 485" 1 378 274 527" 485" 016 061 054 301 668
Sig. (2-tailed) 000 005 041 142 003 005 932 747 623 106 0o
H 30 30 30 a0 30 0 a0 30 30 30 a0 30
P4 Pearsan Correlation 357 165 ars 1 476" 497" 384 321 147 248 160 559
Sig. (2-tailed) 053 384 041 ilE] 005 036 083 438 186 387 001
H 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 a0 30
P5 Pearson Correlation 285 289 274 478" 1 615" 577" 180 178 078 238 555"
Sig. (2-tailed) 113 132 142 o8 000 001 e 343 682 208 o1
N 0 0 0 a0 0 a0 an 0 0 0 an 0
P& Pearsan Correlation 423 355 5277 407" G 1 531" 205 -169 056 276 i
Sig. (2-tailed) 020 054 003 005 000 000 278 ar2 769 140 000
M 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 a0 30
P7 Pearsan Correlation BT 528" 4957 384 57 B3 1 247 062 068 389 T
Sig. (2-tailed) 004 003 005 036 001 000 188 T84 713 033 filili
H kLl kD] a0 a0 kLl a0 a0 kLl kD] a0 a0 kLl
Pa Pearson Correlation 16 110 016 321 150 205 247 1 457" T 5417 577"
Sig. (2-tailed) 540 563 832 083 314 278 188 009 000 000 001
H 30 30 30 a0 30 0 a0 30 30 30 a0 30
Pa Pearsan Correlation 070 041 061 -147 -179 -169 062 487" 1 556 556 389
Sig. (2-tailed) 715 828 747 438 343 372 744 008 001 o1 033
H 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 a0 30
P10 Pearsan Correlation - 056 - 068 054 248 o7 056 068 64" 556" 1 657" 530"
Sig. (2-tailed) 769 723 623 186 682 769 723 000 001 000 003
M 30 0 0 a0 30 kL] an 30 0 0 an 30
P11 Pearsan Correlation 313 087 | 160 236 276 389 B4 556 B57 1 7357
Sig. (2-tailed) 092 608 106 387 208 140 033 000 001 000 000
M 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 a0 30
TOTAL  Pearson Correlation B35 479" 669 550" 555 668" 727" L 380 5307 735" 1
Sig. (2-tailed) 000 007 000 oot 001 000 000 001 033 003 000
N kLl kL] 30 a0 kLl kL] a0 kLl kL] 30 a0 kLl
* Gomelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)
= Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Taotal Alpha if ltem
[term Deleted [term Deleted Carrelation Deletad
F1 91.70 53.84 587 J26
[ 491.33 a5.747 A28 J37
P3 91.77 A2 461 E14 J18
P4 91.50 55.086 A12 q3z2
P& 91.27 55.306 5049 733
P& 491.63 52447 B12 J18
BP7 91.53 53.844 694 g24
Fa 91.50 548448 AN )
Fa 91.80 55.610 312 740
P10 491.57 54530 AGH ik
P11 491.60 a1.628 688 J13
TOTAL 4787 14742 1.000 812
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2. Hasil Uji Reliabilitas
a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha [ of tems
877 13

b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of tems
.887 11

c. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof tems
812 11

Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas
a. Statistik (Shapiro-Wilk)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Lingkungan Kerja Fisik 102 30 200 978 30 776
(1)
Lingkungan Kerja Mon 128 30 200 454 30 213
Fisik (¥2)
Kepuasan Kerja () 139 a0 143 843 a0 109

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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b. Grafik P-Plot

75

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)
10

Expected Cum Prob

0o 02 04 06 03 10

Observed Cum Prob

2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF

1 (Constant) 13.903 5005 2319 028
Lingkungan Kerja Fisik 367 15 504 3183 004 658 1.817
(1)
Lingkungan Kerja Mon .292 142 326 2057 .048 658 1.517

Fisik (2)

a. DependentWariahle: Kepuasan Kerja [Y)

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)
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Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13.903 5.995 2.318 028
Lingkungan Kerja Fisik 367 15 504 3183 004 659 1.517
X1
Lingkungan Kerja Mon .292 142 326 2.087 049 659 1.617
Fisik (£2)

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja ()

Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 13.003 59495 2,319 028
Lingkungan Kerja Fisik 367 115 504 3.183 004
(1)
Lingkungan Kerja Mon 282 142 326 2.067 048
Fisik (%2}

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (¥)

2. Hasil Uji Simultan ( Uji F)

ANOVA?
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 237.205 2 1158.602 16.6599 .o0op®
Fesidual 191.762 27 7102
Total 428.967 29

a. Dependent Variahle: Kepuasan Kerja (Y)

h. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Mon Fisik (£2), Lingkungan Kerja Fisilk (X1

Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Model F R Square Square the Estimate
1 7449 453 520 2.665

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Mon Fisik ({27,
Lingkungan Kerja Fisik (1)

b. DependentVariable: Kepuasan Kerja ()
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Lampiran 4 Tabel Distribusi Statistik

1. Tabel r (r-tabel)

—d

Tabel R Untuk 1-500
~ By @SUIIDATA

|

Tingkat Signifikansi Untuk Uji Satu Arah

005 0.025 0.01 0.005 0.0005
Df=(N-2) - < .
Tingkat Signifikansi Untuk Uji Dua Arah
01 0.05 0.02 001 0.001
1 09877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 09500 | 09500 | 0.9900 09990
3 0.8054 (0.8783 0.9_.\43 0.9587 09911
3 07293 08114 088522 09172 09741
5 0.6694 0.7545 08329 0.8745 0.9500
6 06215 0.7067 0.7887 05343 09249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 05953
8 05494 | 06319 | 05721
9 05214 06021 0.683 0.7348 0.8470
10 3 05760 0.6581 08233
11 04762 0.5529 0.6339 0 6835 08010
12 04575 0.5324 06120 0.6614 0.7800
13 0.4409 05140 0.5921 06411 0.7604
14 04259 04973 05742 0.6226 07419
15 04124 04821 05577 0 6033 07247
16 04000 | 04683 05425 05897 0.7084
17 0.3887 0 4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 03783 0.4438 0.5153 0.5614 06788
19 03687 04329 0.5034 05487 0.6652
20 04227 | 06524
21 03315 04132 04515 0.5256 0.6302
2 0438 | 04044 04716 05151 | 06257
px} 0.3365 0.3961 04622 0.5052 06178
2 03297 0388 04534 0.4958 06074
25 0 ‘2.2 0.3509 0.4451 0.4569 05974
26 03172 03739 | 04785 0.5880
27 03115 0.3673 04297 04705 0.579%
28 03061 | 03610 | 0426 | 04629 | 05703
29 0.3009 0.3550 04158 04556 0.5620
30 0.2960 03494
k]| 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
2 02869 04357
Kk} 0.2826 03338 0.3916 0.4296 05322
kT 0.2785 0.3291 0.3562 04238 0.5254
s 0.2746 0.3246 0.3810 04182 051%9
36 __0.2709 03760 | 04128 | 05126
37 0.2673 0.3160 03712 0.4076 0.5066
38 0.2638 03120 03665 _04026 05007 _
39 02605 0.3081 0.3621 03978 04930
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2.Tabel t (t-tabel)

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

78

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.63321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01506 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
1" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 273848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 271948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1" 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
311013 | 955| 928 | 912 | 9.01 894 | 889 885| 8.81 879 | 876 | 874 | 873 | 871 8.70
4| 711 694 | 659 | 639| 626 | 6.16 | 6.09| 6.04 | 6.00| 596 | 594 | 591 589 | 587 | 5.86
5| 661 579 541 5.19 5.05 495 | 488 | 482 | 477 474 | 470 4.68 466 | 4.64 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 415| 410 | 4.06 | 403 | 400 | 398 | 3.96 | 3.94
7| 559 | 474 435| 412 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 | 360| 357 | 355| 353 | 351
8| 532| 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 3.31 328 | 326 324 | 322
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 329 | 323| 318 | 314 | 310| 3.07| 3.05| 3.03( 3.01
10| 49 | 410 | 3.7 348 | 333 | 322 314 | 307 3.02| 298| 294 | 291 289 | 286 285
1 4.84 398 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 295 | 2.90 285 282 279 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 349 | 326 | 3.11 3.00| 291 285| 280 | 275| 272| 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 3.41 318 | 303 292| 283 | 277 | 27 267 | 263 | 260 | 258 | 255| 253
14| 460 | 374 | 334 3.1 296 | 285 | 276 | 270| 265 | 260 257 | 253 | 251 248 | 246
15 | 454 368 [ 3.29 3.06 290 279 27 264 | 259 254 | 251 248 | 245 | 242 | 240
16 | 4.49 363 3.24 3.01 2.85 274 | 266 259 | 254 | 249 | 246 242 240 ( 237 | 235
17 | 445 | 359 | 320 | 296 | 281 270 | 261 255 | 249 | 245 241 238 | 235 233 231
18 | 441 355 316 | 293 277 | 266 | 258 | 251 246 | 241 237 234 | 2.3 229 | 227
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 231 228 | 226 | 223
20 | 435 349 | 310 | 287 271 260 [ 251 245 | 239 235 | 2.31 228 | 225 222 | 220
21| 432 | 347 | 3.07 | 284 | 268 | 257 | 249 242 | 237 | 232| 228 225| 222 | 220 218
22| 430 344 [ 3.05 2.82 2.66 255 | 246 240 | 234 230 226 223 220 ( 217 | 215
23| 428 | 342 | 303 280 | 264 | 253 | 244 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 218 | 215 213
24 | 426 | 340 ( 3.01 278 | 262 | 251 242 236 | 230 | 225| 222 218 | 215| 213 | 211
25| 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 220| 216 | 214 | 211 | 209
26| 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 232| 227 | 222| 218| 215| 212 | 209 | 207
27| 421 | 335| 296 | 273 | 257 | 246| 237 | 231| 225| 220| 217 | 213 | 210 | 2.08 | 2.06
28| 420 | 334 | 295| 27 256 | 245| 236 | 229 | 224 | 219 215| 212 | 209 | 206 | 2.04
29 | 418 | 333 | 293 | 270 | 255| 243 | 235| 228 | 222 | 218 214 | 210 | 2.08| 205 2.03
30 417 | 332 292 | 269 | 253 | 242 233 | 227 221 216 | 213 209 | 206 | 204 | 201
kil 4.16 330 | 291 2.68 2.52 241 2.32 225 220 215 | 211 208 | 205 203| 200
32| 415| 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 207 | 204 | 201 | 199
33| 414 | 328 | 289 266 | 250 239 | 230 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 2.00| 198
34 | 413 | 328 283 | 265 | 249 | 238 229 | 223 217 | 212 | 208 | 205 | 202 199 | 1.97
35| 412 327 | 287 | 264 249 237 | 229 222 | 216 21 2.07 204 | 201 1.99 1.96
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 221 | 215| 211 | 207 | 203 | 200 | 198 | 1.95
37| 41 325 | 286 263 2.47 236 | 227 220 214 | 210 | 206 2.02 2.00 1.97 1.95
38| 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235 226 | 219 214 | 209 | 205 202 | 199 | 19 | 1.94
39| 409 | 324 | 285 261 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 198 | 195 1.93
40 | 408 | 323 | 284 | 261 245 | 234 225| 218 212 | 208 | 2.04| 200 | 197 195| 1.92
4 4.08 323 283 | 260 244 233 224 247 | 212 207 | 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 217 | 211 206 | 203 199 | 196 | 194 | 1.91
43 | 4.07 321 2.82 2.59 243 2.32 223 216 | 211 206 | 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91
44 | 406 | 3.21 282 | 258 | 243 | 231 223 | 216 | 210 | 205 2.01 198 | 195 192 | 190
45| 406 | 320 | 281 258 | 242 | 231 222 | 215| 210 | 205| 201 197 | 194 192 | 1.89
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Lampiran 6 Surat-surat Penelitian

1. Surat lzin Penelitian

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Prabumulih, 8 Januari 2026

Nomor : 04Y/MN] /FEB/ UNPRA/X/2025
Lampiran  :-

Perihal : Surat Izin Penelitian dan Pengambilan Data
Kepada Yth.

Store Manager Hyfresh Supermarket Citimall
Kota Prabumulih

di

Tempat

Berdasarkan kurikulum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Manajemen
bahwa mahasiswa yang telah menyelesaikan seluruh mata kuliah diwajibkan untuk

membuat Skripsi. Maka kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan izin
Penelitian dan Pengambilan Data kepada mahasiswa dibawah ini :

Nama : Hanifa Ramadhanti

NIM : 2022110066

Program Studi : Manajemen

Judul Skripsi : Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Di Hyfresh
Supermarket Citimall Kota Prabumulih

Untuk melaksanakan penelitian sebagai bahan Skripsi di Instansi/Perusahaan yang
Bapak/Ibu pimpin. Dan mohon kiranya agar Bapak/Ibu dapat membantu untuk
memberikan izin Penelitian dan Pengambilan data tersebut.

Demikianlah surat permohonan penelitian ini disampaikan, atas perhatian dan
kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Jalan Patra No.50 RT. 01 RW. 03 Kelurahan Sukaraja K. Prat lih Selatan
Kota Prabumulih, Sumatera Selatan, IndonesiaTelepon (0713)3224417 Faximile (0713) 322418
e-mail: mail@unpra.ac.id
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2. Surat Balasan lzin Penelitian

mppe b
RETAIL GROUP v v irrries

PT Matahari Putra Prima Thk.

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah :

Nama : KMS DIKY PRATAMA

Jabatan : Assistant Store Manager

Nama Perusahaan : Hyfresh Prabumulih

Alamat +J1 .Lingkar Timur kel. Gunung Ibul Kec.Prabumulih Timur

Kota Prabumulih

Dengan ini memberikan izin kepada :

Nama : Hanifa Ramadhanti
NIM : 2022110066
PROGRAM STUDI : Management

Untuk melaksanakan penelitian sebagai bahan Skripsi di Hyfresh Prabumulih Sesuai
dengan surat yang kami terima dari Universitas Prabumulih Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Prabumulih, 15 Januari 2026

ASsistaneBtorBuvaRsiset Tok- |

PT Mataharl Putra Prima Tbk
Gajah Mada Plaza Lt SG. JI - Gajah Mada No. 19-26 Petojo Utara + Gambir - Jakarta Pusat 10130 - Indonesia

Kantor Pusat Operasional

Hypermart Cyberpark, UG Floor - JI. Sultan Falatehan * Lippo Karawacl Utara - Tangerang - Banten 15138 * Indonesia
Tel, +62 21 5081 3000 - Fax +62 21 B081 5757 + www.mppa.co.id

n|hypermart [EERSEH!

wwpun-mdmn supnrmarkat supermarket

p,erio boston fx CIEZE Smart: |,

SUPERMARKET  poalth § bosuly  Seuimat
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3. Surat Keterangan Selesai Penelitian

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
NO : 01/SDM-HYF/03/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini, Manajemen Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih,
dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Hanifa Ramadhanti
NIM 2022110066
Program Studi : Manajemen

Adalah benar yang bersangkutan telah selesai melaksanakan penelitian, yang bersangkutan
telah mematuhi peraturan yang berlaku dan telah menyerahkan salinan laporan hasl|
penelitiannya kepada pihak manajemen Hyfresh Prabumulih

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Prabumulih, 5 Maret 2026

M DARMAWANSAH
SPV PERSONALIA
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Lampiran 7 Riwayat Hidup
RIWAYAT HIDUP

Hanifa Ramadhanti adalah penulis dari skripsi ini.
Penulis lahir di Kota Prabumulih, Provinsi Sumatera
Selatan pada tanggal 30 Oktober 2004 sebagai anak
pertama dari dua bersaudara, dari pasangan Bapak
Ibrahim dan Ibu Siti Mutmainah. Penulis memulai
pendidikan formal di SD Negeri 45 Kota Prabumulih
pada tahun 2010 dan berhasil menyelesaikannya pada
tahun 2016. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan
/ pendidikan ke SMP Negeri 1 Kota Prabumulih dan lulus
pada tahun 2019. Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan ke SMK Negeri 1
Kota Prabumulih dengan mengambil jurusan Otomatisasi dan Tata Kelola
Perkantoran dan lulus pada tahun 2022. Setelah menyelesaikan pendidikan
menengah, penulis langsung melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi
di Universitas Prabumulih, Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, dan Insya Allah akan menyelesaikan pendidikan pada tahun 2026 ini.
Selama menempuh pendidikan tersebut, penulis menyusun skripsi sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. Dengan semangat,
ketekunan, dan motivasi yang tinggi untuk terus belajar dan berusaha, penulis
akhirnya dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi ini sebagai bentuk tanggung
jawab akademik selama masa perkuliahan. Akhir kata, penulis mengucapkan rasa
syukur yang sebesar-besarnya atas terselesaikannya skripsi yang berjudul
“Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih”.
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